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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. menjadi pedoman bagi umat manusia untuk memperoleh
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dalam menerangkan anasir-
anasir keselamatan dan kebahagiaan tersebut, al-Qur’an ada kalanya memakai
cara langsung dalam bentuk perintah, larangan dan lpetunjuk, ada kalanya dengan
memakai cara-cara tidak langsung dengan melalui kisah-kisah. Bagaimana
pentingnya kisah-kisah dalam al-Qur’an dapat dilihat dari segi volumenya. Kisah-
kisah tersebut memakan tempat yang tidak sedikit dari ayat-ayat al-Qur’an,
bahkan ada surat-surat al-Qur’an yang khusus berisi tentang suatu kisah. Di antara
kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah kisah Maryam dan Isa al-
Masth.

Keduanya termasuk keluarga Imran, di dalam kitab suci agama Islam
terakhir ini ada surat Ali Imran dan Maryam.

Menurut kitab suci agama Islam yang diturunkan kepada Muhammad

SAW., dijelaskan bahwa keturunan Maryam berasal dari keluarga Imran,

ayahnya sendiri.



(N

Keluarga Imran tergolong keluarga yang dimuliakan Allah, setaraf
dengan keluarga Nabi Ibrahim, Adam dan Nuh, melebihi yang lain sebagaimana

tertuangkan dalam al-Qur’an surat 3 Ali Imran ayat'33:

ealiall 16 e U155 o] I3 5535730 Sihslally

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan

keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-

masing)”.'

Maryam Puteri Imran dan Isa Putera Maryam atau Isa al-Masih
ditokohkan Allah SWT dalam al-Qur’an sebagai tokoh yang sangat istimewa,
sebab tidak ada tokoh dalam kitab suci Islam itu yang disebutkan orang tuanya
kecuali kedua orang tersebut, dan di sinilah nilai keistimewaan tersebut. Adapun
keistimewaan keduanya, sehingga keduanya diabadikan dalam al-Qur’an sudah

barang tentu mengandung rahasia dan tujuan tertentu, sebagaimana telah

disebutkan dalam al-Qur’an surat 66 at-Tahrim ayat 12 :
T |72 3-2 ”,'-:”.:'-’an..ﬁp:fa AR
L.?-_ngf__ﬁ.gL.mJL@.?_)smlwﬂdﬂewquﬂj
1 B Rl Ll
Q,_.;z.;.;ﬂwmg_gagcfj ;Jg’ﬁ;o.’li‘_’_auﬁm_g

“Daq Maryam puteri Imran yang memelihara kehormatannya, maka
Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami;

! Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, PT. Imtermassa, Jakarta, 1992, hal. 80.
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dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitabNya;
dan adalah dia termasuk orang-orang yang taat””

Di dalam surat 19 Maryam ayat 34 disebutkan :

Kw"afo,p:-a,f ”9.0 _ - -
a4 sl 358 aane 2l loe dlbs

“Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar,
yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya”.’

Disebutkan pula dalam surat 3 Ali Imran ayat 45 sebagai berikut :

e - - ” ’ﬁeo;; Y- ”_:'-F‘v”aﬂ P
R POR L PO I ATt [ PORCR e g [V

SR NPT TR

“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata : “Hai Maryam, sesungguhnya
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripadaNya, namanya Al
Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat

dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)”.*

Al-Qur’an menyebut nama orang tua di belakang nama anaknya

sebagaimana tersebut bukanlah berarti kitab suci yang terakhir dari Allah ini

bertujuan untuk pengkultusan suatu golongan, keturunan dan orang tertentu akan

tetapi hal tersebut menunjukkan adanya keistimewaan posisi kedua orang itu,

bahwa kedua orang dimaksud adalah hamba Allah SWT sebagaimana hambaNya

2 Ibid. hal. 952.
? Ibid, hal. 466.

* Ibid, hal. 83.



yang lain, hanya saja memiliki sesuatu vang tidak dapat dimiliki oleh orang lain
sepanjang kehidupan manusia dari masa ke masa. Maryam melahirkan setelah
mengandung tanpa suami dan 1sa ai-Masih dilahirkan tanpa bapak.

Inilah suatu hal yang bisa dilihat secara ilmiah maka hal ini menyalahi
ketentuan-ketentuan Allah yang secara umum berlaku bagi makhlukNya,
sunnatullah.

Di samping itu Isa al-Masith merupakan seorang hamba Allah biasa
yang kemudian dijadikanNya sebagai Nabi dan RasulNya, namun belakangan
timbul fenomena interpretasi manusia, terutama di kalangan kaum Kristiani yang
kontradiktif dengan misi Allah ini, tiada sedikit orang yang mengatakan bahwa
Isa al-Masih itu anak Allah, yang secara Islami keyakinan seperti ini dikafirkan
oleh Allah SWT, dan kelak akan ditimpa siksaan yairig pedih.

Masalah lain yang cukup penting dalam kajian tentang Isa al-Masih
adalah yang berkenaan dengan firman Allah SWT .. “Hai Isa Aku akan
menyampaikan kamu' kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersihkan kamu dari orang-orang kafir ...”, ini yang pertama mengenai
wafat nabi Isa al-Masih. Begitu firmanNya pula tentang orang-orang pengikut Isa
al-Masih yang dijadikan Allah SWT di atas orang-orang kafir hingga hari kiamat.
Tentang penyaliban Isa al-Masih dan kedatangannya menjelang akhir zaman

merupakan masalah yang tak pernah selesai dipertentangkan di kalangan kaum

Kristiani.



Bertitik tolak dari beberapa hal yang diuraikan di atas itulah penulis
merasa amat perlu hal tersebut diteliti dan dibahas dalam karya ilmiah dengan
judul Maryam dan Isa Dalam al-Qur'an, suatu Kajian kritis Qur’ani, mengingat
salah satu fungsi Islam dengan al-Qur’annya adalah meluruskan, dan

menyempurnakan agama-agama yang datang sebelumnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Melihat judul Maryam dan Isa Dalam Al-Qur’an ini menunjukkan
adanya suatu pembahasan yang sangat komplek, karena itu penulis perlu memberi
batasan terhadap masalah-masalah yang akan dibahas dengan membuat rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apadanbagaimana al-Qur’an mengkisahkan Maryam dan Isa ?
2. Apa kedudukan Maryam dan Isa menurut al-Quran ?
3. Bagaimana pandangan para mufassir tentang wafat Isa dan kebangkitannya

atau kedatangarinya kembali 7

C. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL
1" Penegasan Judul
Penulisan ilmiah ini befjudul Maryam dan Isa Dalam Al-Qur’an.
Dengan judul ini penulis bermaksud mengadakan penelitian dan kajian al-

Quran tentang riwayat Maryam dan Isa putranya di mana kedunya merupakan

bagian dari keluarga Imran.



2. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut sebagai berikut :

a. Permasalahan ini “banyak 'diperbiticangkdrt  ordng seérta menyentuh pada
esensi agama, theologis, terutama masalah tauhid yang bersumber pada al-
Qur’an..

b. Maryam dan Isa al-Masih, dua tokoh yang tidak terpisahkan dari
kehidupan kaum Kristiani dan umat Muslimin yang sejak lama hidup
berdampingan dalam masyarakat.

c. Adanya kitab suci Islam yakni al-Qur’an yang dapat memberikan jawaban

sekaligus memecahkan berbagai permasalahan yang dipertentangkan.

D. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Dengan penulisan karya ilmiah ini, penulis mengharapkan tercapainya

tujuan yang diinginkan, yaitu :

1.

Ingin ‘meneliti” dan mengungkapkan tentang~apa dan bagaimana Qur’an
mengkisahkan Maryam dan Isa.

Untuk mengetahui lebih jauh dan dalam, tentang kedudukan Maryam dan Isa
al-Masih menurut al-Qur’an.

Untuk mengetahui dan mengungkapkan tentang wafat Isa al-Masih dan

kedatangannya kembali menurut para mufassir.



E. MANFAAT HASIL PEMBAHASAN

Harapan penulis, pembahasan karya ilmiah ini dapat bermanfaat,

antara lain sebagai berikut

1.

o

W

Lambat laun dapat merubah interpretasi yang keliru dan salah tentang
Maryam dan Isa al-Masih kepada predikaf yang sebenarnya dianugerahkan
Allah SWT. kepada keduanya.

Dapat menambah khasanah disiplin keilmuan di lingkungan Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya Jurusan Tafsir Hadis.

Dapat dijadikan referensi dalam kajian-kajian masalah terkait lebih lanjut.

F. SUMBER- SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Dalam penulisan karya ilmiah ini sumber-sumber yang dipergunakan

adalah melalui library research atau kepustakaan, yakni penelitian dan pengkajian

di bidang kepustakaan dengan menggunakan kitab-kitab dan buku-buku yang ada

hubungannya dengan permasalahan yang dibahas, antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Al-Qur’an dan Terjemahannya oleh Departemen Agama RI.

Al-Qur an dan Tafsirnya oleh Departemen Agama R1.

Al-Jami’ al-Shahih oleh Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj Ibnu
Muslim.

Al-Jami’ al-Ahkam al-Qur'an oleh Abu Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-
Anshari al-Qurthuby.

Masalah Kenabian oleh Ahmad Nuruddin.



6. Mengenal Muhammad, oleh Hasan A.
7. Qishash al-Anbiya’ oleh Al Imam Abi al-Fidak Ismail bin Katsir.
8. ° Pokok-pokokUlum al-Qur’an oleh Kahar Masyhur.

9. Iim Al-Qur’an oleh Ahmad von Denffer.
10. Tafsir al-Manar oleh Muhammad Abduh.
11. Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi.
12. Metode Tafsir Maudhu'iy oleh al Farmawi.

Terhadap bahan-bahan tersebut penulis saring dan pilih untuk
dijadikan materi dalam penulisan skripsi ini. Langkah-langkah tersebut penulis
lakukan semata-mata untuk menunjang pendapat penulis kemukakan, baik

merupakan kutipan langsung maupun tidak langsung.

. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa penelitian ini penulis
menggunakan literatur. Adapun jalan yang ditempuh dalam pembahasan ini
melalul metode-metode berikut :

1. Maudhu’i  : Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan
permasalahan, yang dibahas dengan interpresfasi dan tafsiran
para mufassir.

2. Induktif . yaitu berangkat dari dasar-dasar yang khusus dan dari yang

khusus tersebut diambil kesimpulan untuk masalah umum.



3. Deduktif  : vaitu berangkat dari ketentuan-ketentuan umum dan dari
ketentuan-ketentuan umum tersebut diambil kesimpulan secara
Khusus.

4. Komperatif : yaitu membanding-bandingkan satu pendapat dengan pendapat
yang lain, kemudian diambil suatu kesimpulan.

Adapun sistematika pembahasan karya ilmiah ini penulis kelompokkan
menjadi beberapa bab dan masing-masing bab terdiri beberapa sub bab, sehingga
mudah difahami oleh para pembaca. Berikut ini dikemukakan sistematika
pembahasan yang dimaksud.

Bab pertama tentang pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan yang
ingin dicapai, manfaat iiasil pembahasan, sumber-sumber yang dipergunakan
serta metode dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua tentang Landasan Teori yang meliputi : Tafsir al-Qur’an
dan Tafsir Maudhu’1.

Bab Ketiga tentang Keluarga Imran Dalam al-Qur’an yang meliputi
Ayat-ayat al-Qur’aq tentang Keluarga Imran kemudian Tafsir Ayat-ayat al-

Qur’an tentang Kisah Maryam dan Isa al-Masih.

Bab keempat tentang Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BAB 11

KAJIAN TEORITIK

A. PENGERTIAN TAFSIR TEMATIK
Dalam pembahasan tentang pengertian tafsir tematik ini, dijelaskan
terlebih dahulu pengertian tafsir itu sendiri, baik itu secara bahasa maupun
istilah.
1. Menurut bahasa terdapat beberapa pendapat, antara lain sebagai berikut:
a. Pendapat pertama :
Jytaadlgaad, LB GaS L GUY g il Jomist U1 3 s
“Tafsir secara bahasa : Mengikuti wazan raf’il berasal dan kata fasara
berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan

s 1

makna yang abstrak”.
b. Pendapat kedua : " ._JL.,_-.._,!J'_“SlJ LL:‘)‘L?*“O* r_;l JUmEL)
¢ (L s et giela et Ll ingg B 1 5B BRI |
“Tafsir itu adalah lebih umum dari ta'wil dan kebanyakan penggunanya
pada lafadh-lafadh dan mufradhatnya dan juga ra'wil kebanyakan

digunakan pada fa 'wil makna dan kalimat™ ?

' Al-Qaththan, Mabahis Fi Ulum A [-Qur ‘an, Khuququ al-Tab’a Makhfudhah, tt. hal. 323

2 . 5 )
Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Husna, Zubadah al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, dan al-Syuruq al-Nasr
wa tahuziwa al-Taba’ah, tt., hal. 146.

10
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c. Pendapat ketiga :
“Tafsir adalah : Mengikuti wazan 7Taf'il berasal dari akar kata /asara

berarti penjelasan dan menyingkap”.3

Dalam al-Qur'an (al-Furqgan 33) sendiri menyatakan :

e 535 5L iVl J B2, 86 55 5
“Tidaklah orang-orang kafir itu dartang kepadamu membawa sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datang kepadamu sesuatu yang benar dan paling
baik penjelasannya”. 4
Di atas dikatakan, bahwa tafsir sebenarnya berasal dari kata
fasara, namun akhimya kata fusara ini berubah menjadi tafsir. Yang
sekarang ini dipergunakan oleh para ulama dalam memberikan keterangan
tafsiran-tafsiran Kitab Allah, al-Qur’an.
Kalangan generasi muslim; pertama menganggap kata. fafsir dan
ta’wil mempunyai kesamaan arti, namun pada generasi pasca tabi’un dan
murid-murid mereka di abad ke-9 dan ke-10, ta’wil mendapat arti baru

dengan implikasi baru pula yang dapat membahayakan. Konsekuensi

* Imam Jalaluddin al-Suyuti al-Syafii, Al-Itqan fi ulum al-Qur'an, Juz I Dar al-Fikr li al-Thaba’ahwa
al-Nasqir wa al-Thauzi, tt., hal. 173. .

* Departemen Agama RI., Op Cit., hal. 564.
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logisnya pada pengkajian istilah-istilah ini menurut teks asli maupun
penggunanya pada masa-masa berikutnya. °
2.:Secara, istilahan., di. bawah, ini, dikemukakan, beberapa definisi. menurut para
ahlinya, antara lain :
a. Menurut Abu Hayyan :
s o LRI ol LaS pedo s ole b1 sl
oo dans 2 Vs Lany. £S5z 13 Y oy L3 ¥,
Aol St

“Tafsir menurut istilah : Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan
lafadz-lafadz al-Qur'an, tentang petunjuk-petunjuknya dan hukum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendir maupun ketika tersusun, dan
makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal
lain yang melengkapinya”. ©

b. Menurut al-Zarkasyi : )
(o gone s eI AU IS 15w e i
. :&;, Joy &% él;;_/:..l, :UL...:LU,
“Tafsir ;adalah ;. Ilmu untuk; memahami Kitabullah (yang,diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW., dan menjelaskan makna-maknanya serta

mengeluarkan hukum dan hikmahnya”.’

® Mahmud Yunus, Terjemahan Al-Qur'an al-Karim, Al-Ma’arif, Bandung, 1989. Hal. 327

¢ Manna al-Qattan, Op.Cit., hal. 324.

’ Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur'an, Juz 11, Dar al-Fikr., Beirut, tt. hal.. 141



c. Menurut al-Jurjany :

C““‘)"tr‘—“cf) Jtv—-“’\“ JU’——{J‘J—‘W o il

Jr. 3 s ¢/ /);.
;

-%ﬁm um ol

“Tafsir pada asalnya ialah : membuka dan melahirkan. Pada istilah syara’
ialah menjelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan sebab yang
karenanya diturunkan ayat dengan lafadz yang menunjukkan kepadanya
secara terang”.8

d. Menurut Tahir al-Zairy :

beU‘ww‘LﬂJ‘ L g L-.;‘u.;..sa.uu_s J.-...J.Jl
oLt wle S PR UIR BV nm, Lf.wc,,,'"

oYY Wt
“Tafsir pada hakekatnya ialah menerangkan maksud lafadz yang sukar
dipahami oleh pendengar dengan uraian yang lebih memperjelas pada
maksud baginya, baik dengan mengemukakan sinonimnya atau kata yang
mendekati sinonim itu, atau dengan mengemukakan uraian yang
mempunyai petunjuk kepadanya melalaui suatu jalan dhalalah”. ’

€. Menurut Abd al-Azhim al-Zargani :

. u)._.,d‘ ‘L_J‘JJ_’_.,GJL., lJJ‘J‘lA‘;L‘-Ll_JYJW-)

8
Hasbi Al- ih;ddleqy T.M., Tafsir Al Qur'anul Karim An Nur, Juz I11, Bulan Bintang, Jakarta, 1967
al. 179 ‘

° M. Ali Hasan, Rif at Syauqi Nawawi, 1988, hal. 140.
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“Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an al-Karim dari segi
dhalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar yang dapat
disanggupi manusia”, 10

Para ulama memberikan pengertian tafsir sebagaimana di atas, sebagai
manusia kurang tepat jika spontan menyalahkan pendapat ulama yang satu dan
membenarkan pendapat ulama yang lainnya akan tetapi dapat lebih arif dan bijak
dalam memberikan pendapat-pendapat mereka itu.

Bertitik tolak pada keterangan di atas, dapat diperoleh pelajaran bahwa
tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang pemahaman Kitab
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan menjelaskan makna-
maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya.

Para ulama telah melakukan pembagian tentang kitab-kitab tafsir
melalu beberapa metode penulisan yang berbeda-beda, yang dapat dikelom-

pokkan menjadi empat macam metode, yaitu

HigiMetode. Tahlily

)

Metode Ijmaly

3. Metode Mugqarran, dan

o

Metode Madhu’iy

1 Hasbi Al-Shiddieqy, T.M., Al Islam, Jilid 1, Bulan Bintang, Jakarta, 1977. hal. 202.
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Adapun metode yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
sebagaimana dikemukakan pada pendahuluan, yakni metode maudhu’iy, dan

tidak menggunakan tiga metode, lainnya,

B. TAFSIR MAUDHU’TY
Tafsir maudhu’iy ini merupakan istilah baru dari ulama zaman
sekarang dalam pengertian menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan. Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsimya ini
dengan metode maudhu’iy, di mana ia meneliti ayat-ayat tersebut dar seluruh
seginya, dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan
oleh pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga dapat
memahaminya | «dengan . mudah.ii,dan, -betulsbetul ;. menguasainya,, -serta
memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam dan dapat

menolak segala kritik. v
Kajian Tafsir tematik terdiri dari dua macam bentuk kajian yang sama-

sama bertyjuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur'an,

""" Abd al-Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'ip, Suatu pengantar, terjemahan Suryani A.
Jamrah Raja Grafindo Parsada, Jakarta, 1994. hal. 37.
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mengetahui korelasi di antara ayat-ayat dan menepis tuduhan lainnya yang

dilontarkan oleh sebagian non muslim. Kajian ini bertujuan memperlihatkan

betapa. besarnya perhatian_ al-Qur'an terhadap kemaslahatan, sosial-masyarakat.

Dengan syari’at yang bijaksana lagi adil, maka apabila manusia mau mengikuti,

niscaya akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, itulah janjiNya.

Dua bentuk kajian tafsir maudhu’iy dimaksud adalah sebagai berkuit :

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara masalah yang dikandungnya, sehingga tampak dalam
bentuknya yang betul, utuh dan cermat.

2. Menghimpun ayat-ayat (dari berbagai surat) yang berkenaan dengan per
masalahan yang dibahas, disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah
satu tema bahasan, selanjtnya ditafsirkan secara maudhu’iy. Bentuk kajian
tafsir yang kedua inilah lazim terbayang dibenak hati setiap mendengar istilah
maudhul’iy itu diucapkan. Bentuk kaiian vang kedua ini pulalah yang meniadi
pedoman pokok dalam pembahasan dan penulisan pada uraian selanjutnya.

Meskipun benih metode ini sudah ada sejak dahulu, namun cara
kerjanya belum ditetapkan dengan jelas. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru
merupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah
usaha menetapkan cara kerjanya.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa sebagian ulama zaman dulu

ada yang mengarang karya tafsir yang membicarakan satu topik masalah dari
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sekian banyak masalah yang dikandung oleh al-Qur'an. Dan sebagian penafsir
lagi ada yang menyajikan tafsir tematik di tepi halaman kitab mereka.

Semua karya ini meskipun dinamakan kajian tafsir maudhu’iy, namun
belum ditemukan di dalamnya corak yang khusus yang dapat dijadikan sebagai
metode tersendiri bagi kajian tafsir maudhu’ty.

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir
maudhu’iy baru muncul pada periode belakangan ini oleh Ahmad al-Sayyid al-
Kumy, ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar, bersama beberapa teman beliau
dari para dosen dan murid-murid mereka di berbagai Perguruan Tinggi.

Adapun cara-cara kerja metode Tafsir Maudhu’iy dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akzzn dikaji secara
maudhu’iy.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, (termasuk segj . ayat Makiyah dan Madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara berurutan, menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

4. Melacak letak korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistimatis, sempurna,

dan utuh.
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6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan Hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7..:Mempelajari ayat-ayat tersebut. secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun  ayat-ayat yang  mmengandung  penting  serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang mutlaq
dan yang mugayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahinya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan ménszzklz, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau
tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang
sebenarnya tepat. 12

Tafsir maudhu’iy, walaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasul
Allah SAW, namun baru berkembang jauh sesudah itu. Metode tahlili lahir jauh
sebelum maudhu”iy, yakni sejak adanya Tafsir Al-Farra (206 H), atau Ibnu Majah
(273 H), atau paling lambat Al-Thabari (310).

Dalam.pengembanganaya, metode maudhu’iy-mengambil dua bentuk
penyajian. Pertama, menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan al-Qur'an yang
terdapat pada surat al-Baqarah, atau ali-‘Imran, dan sebagainya biasanya
kandungan pésan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum

pesannya, selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasulullah SAW.

12 Ibid , hal. 46.
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Bentuk penyajian yang kedua dari metode maudhu’ly berkembang
mulai tahun enam puluhan. Disadari oleh pakar bahwa penghimpunan pesan-
pesan yang sama atay berkaitan erat dengannya pada. surat-surat, vang lain ? kalau
demikian, mengapa tidak dihimpun saja pesan-pesan yang terdapat dalam
berbagai surat lainnya ?

Mempelajari satu dua ayat, seringkali memberi jawaban utuh dan

tuntas. Jika hanya mempelajari ayat dalam surat 4 al-Nisa’43 :

sdsle 15l 125 ke el sl ¥ alga T s
Janganlah mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai menyadari apa yang
kamu katakan."

Maka boleh jadi orang menduga bahwa minuman keras hanyalah terlarang
menjelang shalat. Tetapi, jika disajikan itu seluruh ayat yang berkaitan dengan
minuman keras, maka bukan saja proses pengharamannya tergambar dalam benak
hati seseorang akan tetapi tergambarnya keputusan terakhir kitab suci ini perihal
minuman keras.

Dapat diketahui kini bahwa yang memotivasi timbulnya metode kedua
ini menunjukkan semakin meluas dan mendalamnya perkembangan aneka ilmu
pengetahuan, akan semakin besar pula volume problematika kehidupan sosial-

masyarakat, manusia semakin memerlukan bimbingan al-Qur'an.

" Departemen Agama RI., Op Cit., hal. 125.
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AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG ) n

MARYAM DAN ISA

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Maryam dan Isa

Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang memuat tentang keluarga Imran,
khususnya Maryam dan Isa al-Masih antara lain dikemukakan di bawah ini.

1. Surat Maryam ayat 17 — 26 dan 33 :
R T DT P P P A B DD R o 1T

- “Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka ; lalu Kami
mengutus Roh Kami kepadanya, maka ia menjelma dihadapnnya (dalam

bentuk) manusia yang sempurna” (17)."

25 6 o dlea sl 5 53 2

- Maryam berkata : “Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada

Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa” ( 18).2

! Departemen Agama R1., AI-Qur an dan Terjemahannya, hal. 464.

2 Ibid., hal. 464

20
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Sesungouhnyaaakudinib hanyatald seorangnutusad
tel

lain(iibnl) cbetlatas:
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci” (19)

s 35 55 iz ala ld 058505

Maryam berkata : “Bagaimana akan ada bagiku seorang laki-laki, sedang

-
i

tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula)

seorang pezina!” (20).

by Jl_o.‘,UuSJLo.

B3 805-55 2 At silasals 5o o 54
Lf.«a.ul | L&_'g

Jibril berkata : Demikianlah. Tuhanmu berfirman : “Hal itu dapat Kami

menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami

dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan™ (21)

3 Ibid., hal. 464.
4 Ibid.

S Ibid
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- “Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan

kandungannya itu ke tempat yang jauh” (22)°

£S5 i 5 s iirls EJ6al3Te o ) ST ASEG

- “Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, ia berkata : “Aduhai, alangkah baiknya aku mati
sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan”

(23).7

2 v g ® flee 2T cp e T - .
G o gleds ‘éE.*} JPESKERERE LY (JVEt LHPy e

- Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah : “Janganlah kamu
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di

bawahmu” (24).*

8 Ibid., hal. 465.
7 Ibid.

8 Ibid.
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“Dan goyahlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu

akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu” (25).9

&35 3 oo 3> ‘;“”wwf ubudﬁawﬂj&ﬁ

sl Tl T B o ol

“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah : “Sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara pada hari ini” (26).10

“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku

dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup

kembali” (33) !

® Ibid.

10 1bid.

Y 1bid., hal. 466.
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2. Surat Ali Imran Ayat 36-37, 42, 45, 48-49, 52 Dan 56 :

L;«-J;:a;::’a -sr’o..l.a«.Ul_gu;..:llz.;mq”_J Jlﬁt&@qub
$00 _ _

e L3385 2L Bl Gols earre l%i-*:“—“u-:’.?u;&l—{.)'{"l
szl 2l

- Maka tatkala isteri ‘Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan
Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dar pada syaitan yang
terkutuk.” (36)."

ﬁ,&t N - . e e
LI G 85 alasy B ULJLG*«-’“,E‘;Q.«.:-QM’."; 3y Leliazs
- -'-.; ,__,.E: o ~ ] ae e _'_"_’__, - .
M A 2503 U6 B Rdss 535 O3S 55 ke 55

” a 9"'.—&.— -
olos 28 218502 553 T2 <D s 10 58 206 Bk

- Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baitk dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan disisinya. Zakariya
berkata : “ Hai Maryam darimana kamu memperoleh (makanan) ini ?”
Maryam menjawab : “Makanan itu dari sisi Allah”. Sesungguhnya Allah
memberi rezki pada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab (37)."

12 Ibid., hal. 81.

B 1bid.
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- Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata : “Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan

melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)
(42)."

Sl aliia 320, 2o Y 2320 i ATl IG Y
i1 505 85515 AT 3 leen 5 30 3T e

- (Ingatlah), ketika Malaikat berkata : “Hai Maryam sesungguhnya Allah
menggembirakan ~ kamu (dengan kelebihan seorang putera yang
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al
Masih ‘Isa Putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah) (45)."

‘L:umj"gﬁbadelghﬁiﬂt&E’

- Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan

Injil (48).'°

1 Ibid., hal. 82.
15 Ibid., hal. 83.

1 Ibid.
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Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka) :
“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu
tanda (mu’jizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dar tanah
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka menjadi seekor
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta
sejak dari lahirnya dan dan orang yang berpenyakit sopak; dan aku
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan dirumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman” (49). 17

v 8 o0

Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah
dia : “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk
(menegakkan agama) Allah ?” Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab : “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman
kepada Allah; dan sak51kanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang berserah diri (52).'

JG e

7 Ibid.

1% Ibid., hal. 84.
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Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang

sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong (56)"

B. Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Maryam dan Isa

Bertitik tolak dari ayat-ayat tersebut di atas, di bawah ini dikemukakan

penafsiran-penafsiran sehubungan dengan substansinya, yaitu kisah Maryam dan
Isa Putera Maryam.
1. Kisah Maryam

a. Nama Dan Asal Keturunan Maryam

Di kalangan umat Islam banyak yang bernama Maryam, namun

nama Maryam yang dimaksud di sini adalah Maryam Ibu Nabi Isa al-

Masih. Nama Maryam banyak disebutkan dalam kitab suci al-Qur’an,

bahkan Maryam juga menjadi nama salah satu surat dalam al-Qur’an.
Di dalam al-Qur’an diterangkan bahwa ayah dari Maryam
adalah Imran, sedangkan nama Ibu dari Maryam tidak disebutkan dengan

jelas, sebagaimana terdapat dalam surat 3 Ali Imran ayat 35 :

¥ Ibid,
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“(Ingatlah) ketika isteri Imran berkata : “Ya Tuhanku, sesungguhnya
aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena
itu terimalah (nazar) itu dari padaku Sesungguhnya Engkau yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui™. :

Namun dari beberapa kitab yang penulis teliti disebutkan
tentang nama ibu Maryam yaitu Hannah. Ibnu Katsir dalam bukunya
Qishas al-Anbiya’ mengatakan sebagai berikut :

Dan adalah bapaknya (Maryam) yaitu Imran, orang yang ahli
shalat, dari Bani Israil, di zamannya. Dan ada ibunya yaitu Hannah binti
Faqud bin Qubail, mereka tergolong dari orang-orang yang beribadat.”!

Imam Qurthuby dalam tafsirnya Al Jami' Al-Ahkam Al-Qur'an :

(Ketika Istri Imran berkata) : Dan dia itu adalah Hannah

(dengan ha’ muhmalah dan Nun) binti Faqud, bin Qunbal, yaitu ibu

Maryam, nenek Isa Alaihis Salam.”

2 Ibid., hal. 81.

2! Al-Imam Abi al-Fidak Ismail bin Katsir, Qishas al-Anbiya’, Darul Fikri, Amman-Al Ardan, 1985,
hal. 371.

22 Abi Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthuby, Al Jami' al-Ahkam Al-Qur'an, Juz
1V, Darul Qolam, Mesir, 1966, hal. 65.



Imran ayah Maryam adalah termasuk keluarga yang dimuliakan
Allah setaraf dengan keluarga Ibrahim, Adam dan Nuh melebihi yang lain,

sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an surat 3 Ali Imran ayat 33 :

bl 2 e I3 am il O3 B 5357305 Salaslalllg)
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga Imran melebihi segala ummat (dimasa mereka masing-

- 3
masmg).”2

Allah menyatakan dalam ayat ini bahwa Dia telah memilih
Adam dan keluarga Ibrahim dan kelvarga Imran, dan menjadikan mereka
manusia pilihan dimasanya masing-.nasing.

Dalam ayat 33 dan ayat 35 Surat Ali Imran Allah menyebutkan
dua kali nama Imran yang dipilih dan dimuliakan Allah yaitu yang
pertama adalah ayah Nabi Musa as. sedangkan yang kedua adalah Imran
ayah Maryam ibu Nabi Isa Al Masih, as.

Dalam garis keturunan Maryam, dia adalah keluarga Nabi Daud
as. sebagaimana diterangkan. Ibnu Katsir dalam bukunya Qishas al-

Anbiya’ sebagai berikut :

» Departemen Agama R1., A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal. 80.
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... dan telah berkata Abul Qaasyim bin ‘Asaakir : Maryam binti
Imran bin Matsaan bin Al ‘Azir bin Al Yuud bin Akhnaz bin Shoduq bin
‘fjaaziz bin Al “Yaaqiim bin “Aibuud  bin “Zuryaabiil bin ~Syaitaal “bin
Yuuhaina bin Birsyaa bin Amuun bin Miitaan bin Huzqiyaa bin Muutaam
bin ‘Uzriyaa bin Yuwaarom bin Yuusyaafaath bin lisyan bin Rahba’aam
bin Sulaiman bin Daawud ‘Alaih al- Salam.”*

Dengan demikian Maryam ibu Isa adalah keturunan keluarga
para Nabi dan terpandang pada masanya. Departemen Agama RI. dalam
Al Qur’an dan Tafsirnya menjelaskan sebagai berikut : .

“.. Sesudah Ibrahim datanglah berturut-turut beberapa orang
nabi dan rasul yang berasal dari keturunannya, seperti Ismail, Ishaq,
Ya’qub dan Atsbakh (anak-cucu bani Israil). Di antara keturunan Nabi
Ibrahim yang terkemuka adalah: Keluarga Ismail, Imran yaitu Isa dan
ibunya Maryam binti Imran keturunan Ya’qub.”?

b. Kehidupan Maryam
Dalam membicarakan tentang kehidupan Maryam ini, tentu

penulis mengikutsertakan nama-nama tokoh yang bersangkutan dengan

2% Ibnu Katsir, Qishas al-Anbiya’, hal. 370

2 Departemen Agama RI. 4/ Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an,
Repelita IV, 1985, hal. 600.



kehidupan Maryam itu sendiri, misalnya: Imran (bapaknya), Ibunya,
Zakaria dan Isa as.
1) Keiahirarr Maryam

Istri Imran yang bernama Hannah sebagaimana yang telah
diuraikan terdahulu, yang hanya hidup berduaan dengan suaminya,
membina rumah tangga yang sudah sampai lanjut usia, suasana rumah
tangganya sunyi sepi, karena tak ada seorang anak pun yang berada di
sampingnya sebagai penghibur untuk menghilangkan kesepian
hidupnya.

Sungguhpun demikian, cita-cita dan keinginannya untuk
mendapatkan anak itu semakin kuat juga. Akhirnya ia menghadapkan
muka dan seluruh jiwa raganya ke hadirat Allah dan mendo’a dengan
khusu’ agar Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih
mengkaruniai seorang anak. Untuk menguatkan do’anya ini, ia
bernazar bahwa bila do’anya in1 terkabul, maka anak yang akan
diperolehnya akan didarmakan bulat-bulat untuk Rumah Suci Baitul
Magqdis sebagai Abdi.

Allah Maha Mendengar, rupanya Allah mengabulkan akan
hajat dan do’a Hannah. Mulailah ia merasakan sesuatu yang bergerak-
gerak dalam rahim antara tulang-tulang rusuknya. Bukan main girang
dan senang hatinya, hilanglah segala pemandangan yang gelap dan

kesedihan hati selama ini.



Pada suatu hari ia duduk di samping suaminya Imran dan
menceritakan apa yang dia rasakan itu. Dari mata suaminya
térpancariah cahaya kegembiraan yang sinar menyinar, difringi teies
air mata tanda rasa kegembiraan yang tak terhingga. Bulan berganti
bulan suami isteri itu saling menunggu kehadiran seorang putra yang
sudah lama ditunggu-tunggu itu dengan penuh perasaan girang dan
gembira penuh dengan nikmat, tetapi di tengah-tengah masa
menunggu itu Imran suaminya itu berpulang ke Rahmatullah
memenuhi panggilan Tuhan.®

Dalam perasaan sedih karena ditinggal suaminya tercinta
bercampur dengan harapan dan gembira, Hannah merasakan bahwa
dia sudah dekat waktu bersalin untuk melahirkan anak yang ada dalam
kandungannya. Segala sesuatunya disiapkannya, akhirnya bayi yang
dikandungnya itu lahir.

Dengan kelahiran bay1 yang dikandungnya, diketahui bahwa
bayi yang baru lahir itu adalah perempuan, dia pun mengeluh, karena
bukan sebagai yang didamba-dambakan selama ini. Dia beranggapan
bahwa seorang perempuan tentu tidak akan dapat dijadikan Abdi

Tempat Suci Baitul Maqdis. Dengan perasaan duka dan mengeluh bayi

% Bey Arifin, Maria Yesus dan Muhammad, Bina Ilmu, Surabaya 1985, hal. 6.
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yang baru lahir itu diberi nama Maryam, sebagaimana diterangkan

Allah dalam Al Qur’an surat 3 Ali Imran ayat 36 :
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“Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, d1a pun berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan,
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-
laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta
anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari pada
syaitan yang terkutuk.” ¥’

~

Dia sudah menazarkan anaknya itu untuk menjadi Abdi
Tuhan di tempat Suci Baitul Maqdis, tetapi kekhawatiran yang
dialaminya jangan-jangan nazar itu tidak dapat dilaksanakan, karena
dalamh “hatinya “bértanya''“dapatkah“ gerangan ® seorang ' perempuan
menjadi Abdi Rumah Suci ?

Untuk melampiaskan kesedihan dan menghilangkan
kegelisahan dia bermohon ke hadirat Allah, ﬂiendoa pagi dan petang

dengan tak putus-putusnya.

7 Departemen Agama RI., 4/Qur 'an, hal. 81.



Semua do’anya itu dijawab Allah dengan jawaban yang
sebaik-baiknya, bahwa semua nazarnya diterima Allah serta anaknya
diterima ‘untuk dijadikan’ Abdi fempat Suci, seébagaimana dalam’ Al

Qur’an surat Ali Imran ayat 37 :

=
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“Maka Tuhan menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan
yang baik ...”. %

Maryam diserahkan ke Baitul Maqdis, terlihat alangkah
tabah dan ksatria hati Hannah, perempuan tua ibu Maryam ini baru’
saja ditinggalkan oleh suaminya pulang ke hadirat Allah, sekarang
anaknya yang satu-satunya yang dicita-citanya, yang diidam-idamkan
dalam masa berpuluh tahun, secara diam-diam pada suatu malam, anak
itu dibungkusnya dengan kain yang baik dan bersih, kemudian
dibawanya menuju tempat suci di Baitul Maqdis, lalu diserahkan
kepada orang-orang suci yang ada di sana, kemudian dia kembali ke
kampung.

Al Qur'an dan Tafsimya Departemen Agama RI
memberikan keterangan sebagai berikut :

. Bahwa ibunya menjemput dan membawanya ke masjid, lalu
meletakkannya di depan pendeta-pendeta yang ada di sana. Dia

28 Ibid., hal. 81.



berkata : “Ambillah olehmu anak yang kunazarkan ini.” Maka mereka
saling merebutkan bayi itu, karena dia adalah putri dari ?emimpin
mereka. Masing-masing mereka ingin menjadi pengasuhnya. ’

Setelah ‘Maryam berada “di tengah-tengah orang suci di
Rumah Suci Baitul Maqdis, masing-masing mereka ingin agar dia
sendirilah yang mengasuh dan menjaga Maryam.

Berbagai alasan yang mereka kemukakan, satupun di antara
mereka tidak mau mengalah, sehingga pertengkaran, perdebatan dan
soal jawab menjadi semakin hebat.

Di dalam Al Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama RI,

dijelaskan sebagai berikut :
“... Akan tetapi para hadirin ada yang menolak, kecuali jika ditentukan
dengan undian. Maka pergilah mereka semua ke sungai Yordan,
melepaskan anak panah mereka masing-masing ke sungai itu, dengan
maksud barang siapa yang anak panahnya dapat bertahan terhadap
arus air sungai itu dapat cepat naik, maka dialah yang berhak
mengasuh bayi Maryam.”*

Akhirmya ternyata Zakaria yang bernasib untung, penanya
yang tidak tenggelam atau anak panah Zakaria yang dapat bertahan

terhadap arus air sungai itu, maka dia yang menang dan masing-

masing rela menyerahkan maryam untuk dijaga dan diasuhnya.

* Departemen Agama R1., 4/-Qur’an dan Tafsirnya, hal. 603.

3 Ibid



Demikian cinta kasih dan sayangnya Zakaria kepada
Maryam, sehingga segala sesuatu dapat menggembirakan hati dan
membahagiakan ‘Maryany, semua “keperiuan Maryam dia sendiriiah
yang mengurusnya baik urusan yang kecil apalagi urusan yang besar.
Dengan demikian Maryam dapat tumbuh dengan baik, baik fisik
maupun mentalnya.

Hamka dalam tafsirnya Al Azhar memberikan komentar :
“Dua kata penting terdapat untuk kita jadikan dasar dan pendidikan
kanak-kanak di dalam ayat ini. Pertama ialah dari keturunan ayah
bundanya yang saleh, schingga badannya bertambah besar dalam
daerah keturunan yang baik. Kedua perhatian kepada siapa yang
mengasuh dan mendidik. Sehingga walaupun si anak lepas dan kedua
tangan orang tuanya, sebab guru yang menyambutnya pun orang baik,
maka pertumbuhan jiwa anak itupun di dalam keadaan baik pula ... il

Maka bertambah besar Maryam dalam asuhan Zakaria dan
ditempatkannya anak gadis kecil itu dalam tempat tersendiri yaitu di
Mihrab, ialah tempat atau ruangan yang khas digunakan tempat
beribadat menurut agama Musa. Dan di situlah setelah menginjak usia
dewasa Maryam mulai melaksanakan beribadah kepada Allah.

2) Maryam dan Makanan di sisinya

Zakaria merasa senang dan tidak pernah merasa capek

menjaga dan mengasuh Maryam dan berusaha sesempurna mungkin,

*! Hamka, Tafsir Al-Adzar, hal. 25.



karena menjalankan amanat Allah semata mata. Demikian berjalan dan
berlangsung beberapa tahun lamanya.

Padd suaty” hari “ketika “Zakaria''sebagaimaria®biasa’ masuk
mihrab, tempat Maryam beribadat, tiba-tiba dia melihat makanan
terletak di samping pintu masuk kamar Maryam. Alangkah terkejutnya
melihat makanan itu siapakah yang demikian berani membawa
makanan itu dengan tak setahunya ke dalam tempat suci untuk
Maryam. Zakaria amat gelisah memikirkan kejadian itu, dengan
tenang dan sabar, dia diamkan saja kejadian itu. Tetapi hampir setiap
hari secara terus menerus dijumpainya makanan di situ, sedang dia
tahu betul bahwa tak seorang juga yang masuk ke situ. Kepala Zakaria
penuh dengan pikiran-pikiran tentang kejadian yang ajaib itu. Hadiyah
Salim memberikan uraian tentang kejadian yang ajaib 1ni :

“... dan apabila Nabi Zakaria bepergian, maka beliau kunci kamar
Maryam dari luar, sehingga Maryam menjadi anak gadis pingitan.
Tetapi sangat anch, apabila Nabi Zakaria “datang “mendapatkan
Maryam, maka dilihatnya di dekat Maryam ada tersedia makanan.™’

Zakaria merasa ada sesuatu yang ajaib terjadi dalam Mihrab

dimana Maryam berada sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat

Ali Imran 37 menerangkan :

*? Hadiyah Salim , Qishas al- Anbiya’, Al Ma'arif, Bandung, 1985, hal. 184.
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“Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di Mihrab ia dapati
makanan di sisinya. Zakaria berkata : “Hai Maryam dari mana kami
memperoleh (makanan) ini ?” Maryam menjawab : “Makanan itu dari
sisi Allah”. Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab. »33

Mendengar jawaban Maryam yang tegas dan tenang itu,
barulah Zakaria insaf, bahwa Allah sudah menentukan Maryam yang
dijagai itu menjadi seorang hambaNya yang luar biasa, yang khusu’
dan mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki oleh wanita lain.

Kasih sayang Zakaria kepada Maryam berubah menjadi
penghargaan dan penghorraatan yang makin hari makin bertambah,
sehingga penjagaannyapun makin lebih teliti pula.

Demikian juga Al Qur’an menegaskan tentang keistimewaan

Maryam melebihi wanita lain. Sebagaimadna Allah berfirman dalam Al

Qur’an surat 3 Ali Imran ayat 42 :
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 Departemen Agama RI., 4/-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal. 82.
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“Dan ingatlah ketika Malaikat Jibril berkata : “ Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan

melebihlz([‘an kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan
kamu).”™

Maryam Melahirkan

Pada suatu ketika Maryam sedang beribadat mengabdikan
diri kepada Allah SWT., sebagaimana kebiasaannya, tiba-tiba di
hadapannya berdiri seorang laki-laki.

Alangkah terkejutnya dan terperanjatnya, karena selama dia
berada di Mihrab tidak pernah seorang  pun masuk dan
menghampirinya. Maryam tampaknya mau berpaling dan
menghindarkan diri, karena menurut perkiraan Maryam, itu adalah
seorang yang jahat yang bermaksud buruk terhadap dirinya, sedang dia
adalah seorang yang suci dan beriman. Kemudian Maryam berlindung
kepada Allah SWT. sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam Al

Qur’ancsurat 19:Maryamsayati 1718 1
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“Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka: Lalu
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka 1a menjelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. Maryam berkata:
“Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa™.>

Kemudian orang yang tidak dikenal itu member isyarat
agar Maryam tinggal tenang, jangan takut dan khawatir lalu berkata,

sebagaimana dalam Al Qur’an surat 19 Maryam ayat 19 :

-
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“Ia (Jibril) berkata : “Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan

Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci”.*®
Peristiwa kedatangan Malaikat Jibril yang memberikan

khabar kepada Maryam, bahwa dia akan melahirkan seorang anak

laki-laki ini juga diterangkan oleh Allah dalam Al Qur’an surat 3 Ali

Imran ayat 45 :
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“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang

3 Ibid., hal. 464.

3 Ibid., hal. 82.
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diciptakan dengan kalimat (yang datang) dari padaNya, namanya Al
Masih ‘Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat
dan sala;}; seorang di antara orang-orang yang di dekatkan (kepada
Allah)”.

Dengan muka yang diselubungi kesedihan, hati yang penuh
heran dan khawatir, mulut dan lidahnya serasa terkunci, tetapi
dicobanya juga berkata dan menjawab, sebagaimana diterangkan

dalam Al Qur’an surat 19 Maryam ayat 20 :

£ 1 05 58 enmag ady 208 5 Ka g 20

“Maryam berkata : “Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-
laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku
bukan (pula) seorang pezina!™*®

Dengan jawaban Maryam itu, Malaikat Jibril pun berkata

sebagaimana dalam Al Qur’an surat 19 Maryam 21 :

B3 2055 5 Al 205 SALESS s Sz 512 5wl JB S Il

it b 5155

“Jibril berkata : “Demikianlah”. Tuhanmu berfirman: “Hal itu adalah
mudah bagiku; dan agar kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi

37 Ibid., hal. 464.

38 Ibid.
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manusia dan sebagai rahmat dan kan}}' dan hal itu adalah suatu
perkara-perkara yang sudah diputuskan.””

Dalam ayat in1 Allah menerangkan suatu hal yang dianggap
luar biasa, yaitu bayi yang lahir dari seorang perawan tanpa sentuhan
laki-laki, adalah hal yang mudah, karena Allah Maha Kuasa dalam
segala kejadian, baik biasa maupun yang luar biasa. Hamka dalam

tafsirnya al-Azhar mengatakan sebagai berikut :

“... Apatah kalau hanya akan menciptakan seorang anak
laki-laki dilahirkan oleh seorang anak perawan yang masih suci. “Dan
akan kami jadikan dianya suatu ayat untuk manusia”, yaitu
supaya manusia itu sadar akan ke-Maha Kuasaan Allah atas
makhluknya, kekuasaan yang mutlak. Memang, kelahiran manusia
yang biasa ini ialah melalui peraturan tertentu, yaitu bila telah bertemu
mani seorang laki-laki dengan manu seorang perempuan bercampur
menggeliga di dalam rahim perempuan. Namun Tuhan hendak
menunjukkan pula tanda bahwa Dia itu~ ada! Dia berkuasa
menciptakan manusia di dalam rahim seorang anak dara, yaitu
Maryam, dengan cara yang lain ”Dan suatu rahmat”.

Lahirlah seorang anak laki-laki suci dari anak perawan suci
Maryam itu kelak, bukanlah semata-mata tanda  atau, ayat guna
menunjukkan Ke-Maha Kuasaan Allah, bahwa juga rahmat. Sebab
lahimya itu kelak ialah membawa tugas, menjadi Rasul Allah; ..
bahwasanya yang demikian itu sudah pasti terjadi, karena sudah
menjadi keputusan Tuhan, telah tertulis di dalam rencana Allah.”*

Selesai Jibril menyampaikan jawaban tersebut, dia pun

lenyap dari pandangan Maryam, tidak diketahui kemana perginya.

* Ibid.

0 Hamka, Tafsir Al-Adzhar, hal. 25.



Maryam tinggal seorang diri keheran-heranan, memikirkan apa vang
sudah dilihat dan didengarnya. Ia mulai khawatir, karena sudah pasti
orang ‘banyak 'akan tibtt 'dan’tiuli, ' bila mendengaria ‘menjadi’ hamil
dan melahirkan anak dengan tak mempunyai suami. Pikiran ini sangat
menggoncangkan perasaan Maryam, sebab ini bukan masalah kecil. Ia
khawatir kejadian 1tu akan menggoyangkan hati orang.

Kehamilan bayi di dalam Rahim Maryam sudah mulai dan
semakin tampak, maka semakin bingung dan bercampur cemas dalam
fikirannya. Untuk menghindarkan apa yang akan terjadi sebagai.yang
dikhawatirkan itu, Maryam memutuskan akan menjauhkan dini dari
kota, mengasingkan diri di tempat yang jauh terpencil dan sunyi sepi.

Maksud itu diteruskan dengan mengambil suatu tempat jauh
di desa, di mana dia tinggal dengan sedih bercampur takut memikirkan
kejadian yang akan terjadi bila ia melahirkan seorang bayi yang tak
berbapak.

Beberapa bulan sudah berlalu, kandungannya semakin
terasa mendekati waktu kelahirannya. Semakin dekat waktu bersalin,
semakin hebat pula derita batin yang dialami sehingga makan dan
minum tak terasa enak dan tidur tak terasa nyenyak.

Kejadian ini diceritakan Allah dalam Al Qur’an surat 19

Maryam ayat 22 :
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“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh.”"!

Setelah Maryam merasakan betul, bahwa kandungannya itu
sudah dekat sekali akan lahir, maka ditinggalkan rumah tempat tinggal
dia mengasingkan diri itu, dia berjalan meninggalkan desa, mencari
suatu tempat yang lebih terpencil lagi. Dia berhenti di bawah pangkal
pohon kurma, di tengah-tengah padang pasir yang luas. Di situ dia
duduk seorang diri, t;dak ada bidan dan tabib yang akan menolongnya
bila ditimpa sakit atau kesulitan dalam melahirkan bayi yang
dikandungnya. Pikiran dan perasaannya semakin diliputi
kekhawatiran, timbul kegelisahan batin yang tak terhingga. Dalam Al

Qur’an surat Maryam ayat 23 menerangkan :

&a 3 o o izl EJB il S ) B 3B G
E ozt

“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, dia berkata: “Aduhai alangkah baiknya aku

mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti lagi
dilupakan,™* ’

41
Departemen Agama R1., A/-Quran dan T erjemahannya, hal. 465.

2 Ibid.



Setelah Maryam mengeluh tersebut kemudian terdengar
oleh Maryam suara dari dekat, sebagaimana Al Qur’an surat Maryam

ayat 24 - 26 menjelaskan :
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“Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah : “Janganlah kamu
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai
di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu,
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak
kepadamu, maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: “Sesungguhnya aku
telahibernadzar berpuasauntuk:-Tuhan Vang Maha Penduerah, makacaku
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini.”*

Tibalah saat yang ditunggu-tunggu, seorang bayi lahirlah ke
alam dunia yang luas ini, yaitu seorang bayi yang akan menjadi

manusia suci dan berpengaruh besar.

® Ibid
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Setelah bersalin kemudian ia membersihkan segala sesuatu
yang perlu dibersihkan dan menikmati kurma sebagaimana yang
diserukan “oien” Jibril. Dengan tidak henti-héntinya 1a memandang
bayinya itu, mulailah hati Maryam tenteram, kesehatannya pulih
kembali. Ketika bayi Isa Al Masih yang masih kecil itu dapat berkata
kepada orang banyak dengan lantang dan terang. Sebagaimana

difirmankan dalam Al Qur’an surat Maryam ayat 27-33 :
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“Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan
menggendongnya, Kaumnya berkata : “Hai Maryam, sesungguhnya
kamu telah melakukan sesuatu yang amat munkar. Hal ! saudara
perempuan Harun, ayahmu sekali kali bukanlah seorang yang jahat
dan 1_bumu sekali-kali bukanlah seorang pezina”, maka Maryam
menujuk kepada anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan ? Berkata
Isa: “Sesungguhnyanya aku ini hamba Allah. Dia memberikﬁ Al Kitab
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(Injil) dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) selama aku hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia
tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan
seéjahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, ‘pada”hari”aku’ dilahitkan,
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup
kembali.” *
Barulah orang mulai insyaf dan percaya, yakin atas kesucian
Maryam. Akhirnya khabar kesucian dan keagungan bayi itupun tersiar
kemana-mana, sehingga tiap-tiap orang menunggu-nunggu akan
besarnya anak itu, sebagai seorang Utusan Allah kepada mereka.
Demikian kehidupan Maryam dalam Islam, adapun kisah
selanjutnya, masa membesarkan anak sampai wafatnya penulis tidak
menjumpai teks yang menerangkan hal tersebut, justru yang banyak
dibicarakan malah riwayat putranya bahkan sampai wafat.
¢. Kedudukan Maryam
Maryam putri Imran adalah manusia yang dalam sejarah
hidupnya mempunyai banyak peristiwa keajaiban yang tidak lazim

dialami oleh banyak orang, terutama pada masa hidupnya. Adapun ketidak

laziman dari banyak orang dan keistimewaan Maryam akan dibicarakan

dalam bab ini.

1) Dilindungi Allah dari godaan setan

* Ibid., hal. 465-466.
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Dengan do’a Ibu Maryam yang dikabulkan setelah 1a melahirkan
seorang bayi perempuan untuk diserahkan ke Baitul Maqdis, maka
Aliah melindungi “anakaya dan’ keturunannya®dan ' ‘godaan- sydithan.

Sebagaimana dalam surat 3 Ali Imran ayat 36 Allah menerangkan :
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“Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku
melindungkannya  serta  anak-anak  keturunannya  kepada

(pemeliharaan) Engkau dari pada syaithan yang terkutuk.”®

Mengenai hal ini Rasulullah pernah memberikan keterangan
melalui Hadisnya sebagai berikut :

“Tiap-tiap anak cucu Adam yang dilahirkan dijamah oleh
syaithan pada waktu kelahirannya kecuali Maryam dan puteranya.”™

Sehingga dalam kehidupan Maryam, selalu beribadah

kepada Allah dan menjadi anak yang sholeh. Dengan kesalahan

* Ibid., hal. 81.

“ Al-Ilmam Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj Ibn Muslim

. Al Quraisy An Nai "
Shoih, Juz VL, Darul Fikri, Beinst t1. hal, 07 o) AR Naisabury, 41 Jami'ush
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Maryam ini sampai memikat dan merangsang Zakari untuk memohon
kepada Allah agar dikarunia putra yang serupa kemuliaannya dan
kesalehannya seperti Maryan.

Hadiyah Salim menerangkan :
Setelah Nabi Zakaria melihat dan menyaksikan kesalehannya Siti
Maryam ... Maka beliau berdo’a kepada Allah, agar 1a memperoleh

anak yang saleh yang akan menggantikannya di kemudian hari. Waktu

itu Nabi Zakaria telah tua (berumur ratusan tahun) sedangkan isterinya

sejak mudanya tidak pernah melahirkan anak (perempuan mandul il

2) Maryam Al-Zahra

Sebagaimana berlaku pada wanita umumnya setiap bulan
sekali pasti mengeluarkan darah kotor atau darah haidh, yaitu sejak
seorang wanita pada masa baligh. Pada umumnya wanita mulai
mengeluarkan darah haidl adalah sekitar umur sebelas atau dua belas
tahun, dan wanita akan berhenti dari haidlnya pada masa menopause.
Kebiasaan wanita berhenti dari haidlnya sekitar umur empat puluh
lima sampai lima puiuh tahun.

Namun bagi Maryam selama hidupnya tidak pernah
mengalami sebagaimana yang dialéff;i oleh wanita pada umumnya,
yaitu mengeluarkan darah haidl mulai dari masa asolescence sampai

masa menopause, sehingga keistimewaan Maryam dari Allah ini

disebut Maryam Al-Zahra.

* Hadiyah Salim , Op. Cit., hal. 185.
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Hamka (1981 : 203) dalam tafsirnya menerangkan :
“Dan ada lagi riwayat menyatakan bahwa kesucian yang diberikan
Tuhan kepada Maryam itu 1alah benar-benar karena dia tidak pernah
diKotori “dengair Kain “haidl, 'tidak ‘pernahl ‘menibawa ““kamn' ' Kotor”.
Sebab itu dia disebut juga Maryam Al-Zahra, ...."*

3) Maryam Nabi Allah

Di kalangan ulama’ Islam ada yang berpendapat bahwa
Maryam adalah seorang Nabi, bukan seorang Rasul. Sebab rasul sudah
ditegaskan, bahwa yang menjadi Rasul harus menyampaikan syare’at

hanyalah hamba Allah yang laki-laki, sebagaimana dijelaskan dalam

Al Qur’anul karim surat 16 An Nahl ayat 43 :

3 2 5:°~"a—»fi ' s = LI L5 ‘_9”;”__._
2 alany
gl

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang laki-
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.*’
Untuk Nabiyullah tidak ada batasan harus seorang laki-laki,
asalkan dia menerima wahyu dari Allah yang disampaikan Malaikat

dan mengandung syare’at untuk dilaksanakan sendiri bukan untuk

disampaikan orang lain. Hasbi Al-Shiddieqy mengatakan :

A8 Hamka, Op. Cit., hal. 25.

s Departemen Agama R1., Op. Cit., hal. 408.



“Nabiyullah itu 1alah pangkat yang diberikan kepada
seseorang yang dijadikan Nabi, yaitu seseorang yang mendapat
wahyu,” baik “Wahyu ‘itu=disurui sarfipdikan " kepadad“ orang - 1aii' atdu
tidak”.

A. Hassan juga memberikan batasan Nabi sebagai berikut :
“... Bahwa Nabi itu ialah orang yang dapat Wahyu hukum-hukum dari
Allah untuk ia beramal sendiri bukan untuk ia sampaikan kepada
manusia.”’

Adapun kriteria Rasul menurut A. Hassan adalah sebagai
berikut :

“... tetapi yang terkenal dalam agama ialah, orang yang diutus oleh
Allah dengan diberikan beberapa hukum-hukum, pengajaran-
pengajaran, dan nasehat-nasehat untuk ia sampaikan dan pimpin
manusia dengannya dalam sekalian urusan yang baik, terutama dalam
hal-hal ibadat dan perkara yang berhubungan dengan akhirat.

Ahmad Nuruddin juga dalam memberikan kriteria Nabi
sebagai berikut :

. Jadi seorang disebut Nabi karena ia menerima wahyu dari

Allah.. ">

0T M. Hasbi Al-Shiddieqy, A7 Islam, Jilid 1, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, hal. 200.

*! Hasan, A, Mengenal Muhammad, Bina Ilmu, Surabaya, 1981, hal. 12.

52 Ibid.

= Nuruddin, Ahmad, Masalah Kenabian, Wisma Damai, Jakarta, 1983, hal. 3.
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Sedangkan yang bersangkutan dengan Maryam sebagai
seorang Nabiyullah, Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Al
Krishory sAb- Qurtihaby Jig1966n32 83 ) dalamitafsirnyadiAl)amid aAle
Ahkam Al-Qur’an memberikan penegasan sebagai berikut :

“Dan yang shahih ialah bahwa sesungguhnya Maryam itu
adalah seorang Nabiyat, karena sesungguhnya Allah ta’ala telah
mewahyukan kepadanya dengan perantaraan Malaikat, sebagaimana
Allah telah mewahyukan kepada seluruh Nabi ... Menurut Dhahir
Qur’an dan Hadis bahwa Maryam itu seutama-utama wanita di antara
seluruh alam mulai dari Hawa sampai dengan wanita yang terakhir
pada hari giyamat, sebab malaikat telah menyampaikan wahyu dari
Allah kepadanya (Maryam) mengenai taklif, berita-berita gembira,
sebagaimana Malaikat itu menyampaikan kepada seluruh Nabi. Maka
dengan demikian Maryam itu seorang Nabi dan Nabi itu lebih utama
dari wali, sehingga Maryam itu adalah wanita yang paling utama baik
yang dahulu (sebelumnya) dan yang akhir (sesudahnya) secara
muthlaq.”54

Dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 42 Hasbi Al-

Shiddieqi dalam tafsirnya Al-Nur menuturkan sebagai berikut :

« .. Kata al-Suyuthi dalam al Iklil ayat ini dapat dipergunakan untuk

menetapkan bahwa Maryam itu seorang Nabi.””

$* Al-Qurthuby, Al-Jami’ Al-Ahkam Al-Qur'an, hal. 65.

s Al-Shiddieqy, T.M. Hasbi, Tafsir Al Qur'anul Karim An Nur, Juz 111, Bulan Bintang, Jakarta, 1967,
hal. 185.
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Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengatakan sebagai
berikut :
‘9.2csebab | itw beberapa Wlamasdslam,  dil antaranya clon’ Hazmin @l
Andalusi berpendapat bahwa Maryam itu Nabiyat ...

Demikian paham di kalangan sebagian Ulama Islam yang
berkenaan dengan Maryam sebagai Nabi bukan sebagai Rasul, karena

Rasul di samping harus seorang laki-laki juga menyampaikan kepada

orang lain atau umat manusia tentang syareat yang dibawa.”’

2. Isa Al-Masih
a. Lahirnya Isa Al-Masih
Sebagaimana disebutkan di muka bahwa Maryam adalah wanita
sholihah yang taat berbakti kepada Allah SWT. Pada suatu hari saat dia
beribadah “dia “didatangi” oleh “maldikat “yafig “mefrberi “ Khabar ' 'gentoira
bahwa dia akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki yang
akan diberi nama Isa al-Masih. Seperti difirmankan Allah dalam al-Qur’an

surat Ali Imran ayat 45 :

%6 Hamka, Tafsir Al-Adzhar, hal. 203.

57 Ibid.
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“(Ingatlah), ketika malaikat berkata : “Hai Maryam sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan)
dengan kalimat (yang datang) dari pada-Nya, namanya Al-Masih putra
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan salah seorang di
antara orang-orang yang didekatkan kepada Allah.”*®

Maryam pun terkejut dengan adanya kabar itu karena dia

merasa belum menikah, firman Allah dalam surat Maryam ayat 20,. yang

berbunyi :

G iy 5 s el inle 16 65G ol S
“Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah
seorang manusia pun, menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang

pezina.”’

digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsg.ac.id. digilib.yinsa.ac.id
amun ternyata benar apa yang (ﬁﬁatakan alaikat tadi, karena
benar-benar Mariyam pun mengandung ia pun merasa malu sehingga dia

menjauhkan diri dari tempat Bait al-Maqdis, sebagaimana firman Allah

dalam al-Qur'an surat Maryam ayat 22, yang berbunyi :

%% Departemen Agama R1., Al-Quran, hal. 83.

% Ibid., hal 464.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



05 B s Sicislb a3Lasd:

“Viaka ¢ ' Matyam'"mengandung Mala“ 'fa e menyisikikan ©'diri V' 'dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh.”60

Di saat bahwa terasa kandungannya akan melahirkan maka dia

pun menyendiri di suatu tempat yang jauh dari pandangan manusia, yaitu

di bawah pohon kurma yang kering di sanalah dia bersalin dan melahirkan

seorang anak laki-laki, firman Allah dalam surat Maryam ayat 23 berbunyi

Easy lun b e Ll QB a3l So ) BEATAEEG
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada

pangkal pohon korma, dia berkata: Aduhai alangkah baiknya aku mati

sebelum 1n1, dan aku menjadt barang yang tidak berarti, lagi dilupakan ™’

Disaat Mariyam bersalin tiada seorang pun yang tahu, tiada
sedikit pun makanan yang ada, di sinilah terlihat kebesaran Allah lagi

untuk diperlihatkan kepada Maryam, karena Malaikat itupun datang

% Ipid., hal. 465.

1 1bid.
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kembali dan menyeru agar Maryam menggoncangkan pohon korma yang
kering itu berguguran buah yang telah masak dan juga dari tanah yang
tatidus’ Gt “keluarlaty thata” dir) - sehingga' déngan kurma dan’ air sitalah
Maryam memakan dan minum. Firman Allah dama surat Maryam ayat 24-

25 yang berbunyi :

§s @ 6 adisidiy ez 38 5550 W s e pilis

“Maka Jibril menyuruhnya dari tempat yang rendah : “Janganlah kamu
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di
bawahmu.”

“Dan goyanglah pangkal pohon korma itu ke arahmu, niscaya pohon itu
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.”™?

Setelah Maryam selesai bersalin ia pun kembali pulang ke
daerahnya. Di situlah ia dihujani dengan pertanyaan-pertanyaan, di
samping membicarakan tentang keajaiban-keajaiban, banyak pula yang
mencaci makinya, namun Maryam tetap berdiam diri tidak bicara sesuai
dengan nadzarnya pada Allah bahwa dia tidak mau bicara.

Dalam keadaan demikian Allah menunjukkan kekuasaannya

untuk menjadi mu'jizat yang sebenarnya. Bagi Isa Almasih yang masih

%2 Ibid.
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bayi itu, dia (Isa) lalu bicara dengan lantangnya kepada orang-orang
banyak :
Firman Atfah stratMaryaim dyat 36-33 ‘yang artinya .

§56s ilas s @ B3 das s cosigash Dies 306
%55 o e gy s Ul sslals ooy dus Liod
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Berkata Isa : “Sesungguhnya aku ini hamba Allah Dia memberiku Alkitab
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi.”
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada,
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan shalat dan (menunaikan)

zakat selama aku hidup”.

“Dan berkata kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang
sombong lagi celaka”.

“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada waktu aku
dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup
kembali”. &

Dengan adanya jawaban Isa yang masih bayi itu maka
banyaklah orang-orang insyaf atas kesucian Maryam dan keagungan bayi

itu, dan kabar itu pun cepat tersiar ke mana-mana, sehingga banyak orang-

orang yang menunggu akan besarnya anak bayi itu.

63 Ibid., hal 466.



Isa Al-Masih atau yang lebih populer di kalangan umat Nasrani
yaitu Yesus Kristus, sejarah lahirnya sampai pada dia mencapai dewasa
tidaklah begitu mendetail sebagaimana di dalam agama Kristen. Karena
Islam sendiri menyadari bahwa Isa adalah sebagai hamba Allah yang
diangkat olehNya sebagai Rasul yang tidak bedanya dengan rasul-rasul
yang lain, sehingga dalam kehidupannya setiap hari tidak bedanya dengan
orang-orang lain yang hidup pada masanya, hanya saja ketika dia masih
dalam dunia kanak-kanak telah mulai diperlihatkan oleh Allah atas dirinya
beberapa tanda yang menunjukkan keluarbiasaannya dibandingkan dengan
anak-anak yang lain.

Diceritakan di dalam buku Qushos al-Anbiya' oleh Bey Arifin,
di saat Isa bermain-main dengan andk-anak sepermainannya, tiba-tiba Isa
menerka tiap-tiap apa yang disimpan anak-anak lain dalam kantong
mereka, bahkan diterkanya pula apa-apa yang disimpan di rumah-rumah
mereka masing-masing dengan tepat kadang-kadang Isa berlaku sebagai
guru terhadap teman-teman sepergaulannya, dan anehnya semua teman-
temannya pun tunduk padanya. Ketika Isa sudah menginjak usia 12 tahun
oleh ibunya dia dibawa meninggalkan dusun yang jauh terpencil itu, untuk
pindah ke kota Baitul Maqdis atau Yerussalem.

Di sanalah Isa bertempat tinggal, sedang ibunya pulang kembali
ke desa tempat pengasingannya. Di kota Yerussalem inilah Isa selalu rajin

mendengarkan fatwa-fatwa serta berbagai macam ilmu pengetahuan yang
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diterimanya dari para pendeta-pendeta yang ada, dan rupanya inilah satu-
satunya kesibukan setiap hari yang sangat digemarinya. Di dalam
mendengarkan' dan menetima-fatwa-fatwa itubiasanya semua-orang-orang
yang turut serta hanya menerima dan mendengar belaka, hanya Isa lah

~ satu-satunya yang berani angkat bicara di hadapan pendeta. Dia selalu
bertanya mana yang kurang jelas baginya, kalau terpaksa dia pun
membantah keterangan-keterangan pendeta yang tak cocok dengan akal
pikiran.

Melihat perbuatan dan keberanian Isa tidak sedikit di antara
teman-teman lamanya marah kepadanya, mereka menganggap bahwa dia
sebagai penyangkal dan pembantah. Selanjutnya Isa tak henti-hentinya
belajar dan menuntut ilmu dari para pendeta, bahkan Isa tidak hanya
menetap di Yerussalem saja, namun juga pergl ke tempat-tempat yang

jauh dari kota, sampai berusia 36 tahun.*

b. Status Isa Al-Masih
Datanglah malaikat Jibril kepadanya sebagai utusan Allah untuk
mengatakan sebagai nabi dan Rasul kepada Bani Israel, menyambung
perjalanan yang pernah diajarkan rasul-rasul sebelumnya dan membern

kabar kepadanya, bahwa nanti di kemudian hari akan datang seorang nabi

% Bey Arifin, Qishshotul Anbiyak Dalam Al-Qur'an, Bina Ilmu Surabaya, 1971, hal. 284
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yang bernama Ahmad/Muhammad. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur‘an surat As-Shaf ayat 6 yang berbunyi :

bt | 2l FETEs
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Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata : “Hai Bani Israil,
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
yang turun sebelumku, taurat dan memberi khabar gembira dengan
datangnya seorang rasul yang akan datang sesudahku yang namanya
Ahmad (Muhammad) Maka tatkala itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata : Ini adalah sihir yang
nyata 55635
Dan kepada nabi Isa oleh Allah diberikan sebuah kitab yaitu

Injil sebagai pedomannya, sebagaimana disebutkan Allah dalam Al Qur'an

surat Ali Imran ayat 48-49 yang berbunyi :
b POy W (A IRVE A P SN [FREL 4 [FVRY
s
“Dan Allah akan mengajarkan kepada-Nya Al Kitab hikmah, Taurat dan
Injil. Dan sebagai rasul kepada Bani Israil.”*

Dengan adanya ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Isa adalah

sebagai hamba Allah dan seorang nabi yang diutur kepada kaum Bani

5% Departemen Agama R1., A/-Qur’an hal. 408.

% Ibid., hal. 83.



61

Israil, dan begitu pula dalam Al Qur'an surat Maryam ayat 30, yang

berbunyi :

- & "__'_"‘_:ua' __'ﬁﬂ ,. i
CICHE _3‘__,;;_f<J|u_;.;sI;5.UI3;cu_;liJu

Berkata Isa : “Sesungguhnya aku ini hamba Allah Dia memberiku Al
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi.”’

Dengan demikian Nabi Isa mulai berjuang menyiarkan agama
yang benar, membongkar kesalahan-kesalahan dan kesesatan-kesesatan
pendeta-pendeta Yahudi yang telah jauh menyimpang dari ajaran nabi
Musa yang sebenarnya terdapat dalam kitab Taurat. Karena itu ajaran nabi
Isa sangat berlawanan dengan kemauan para pendeta dan masyarakat
ramai di masa itu. Isa selalu berusaha melarang mereka melakukan
perbuatan-perbuatan berlezat-lezat, bersenang-senang sedang mereka
umumnya berlezat-lezat dan bersenang-senang serta asik melakukan
berbagai kemaksiatan dan kekejaman.®®

Karena itu Isa dalam mengajarkan agamanya mendapatkan
tantangan yang sangat berat sekali, terutama masyarakat yang kaya raya,

pembesar-pembesar negeri hampir semuanya menentang akan ajakan dan

7 Ibid., hal. 466.

5% Bey Arifin, Qishas al-Ambiya, 33.



ajaran nabi Isa, bahkan menghalang-halangi akan tersiarnya ajaran itu,
karena itu untuk menetapkan atas kenabian Isa pada Bani Israil Allah pun
memberikan Sbeberapa’ mu'jizat° kepada“ Nabé 1sd sebagaimana’ nabisriabi
dan rasul yang lainnya sebelum nabi Isa.”’

Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur'an surat Ali Imran

ayat 49 :

-
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Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka) :
“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu
tanda (mu'jizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah
sebagai bentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor
burung dengan seizin Allah”. Dan aku menyembuhkan orang yang buta
sejak “dari fahirnya "dan orang yang berpenyakit sopak; dan” ‘aku
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh benman 70

Namun dengan adanya bukti-bukti mu‘uzat itu mereka tetap

tidak mau percaya dan tidak mau menerimanya bahkan mereka bertambah

% Ibid., hal. 466.

" Departemen Agama R1., 4/ Qur’an, hal. 83



kejam terhadap Isa kecuali orang-orang dan pendeta-pendeta yang benar-
benar suci bersih, ingat dan selalu mengabdikan diri kepada Allah SWT,
merekac inilah byange fitad denerina 2ajarare dar najakan yang lakdurmya
mereka itu menjadi pembeli dan tulang punggung nabi Isa AS. Sampai di
saat nabi Isa menemui penderitaannya, yang dalam Al Qur'an oleh Allah
disebut dengan kaum Hawaariyyin.”"
c. Kepergian Isa Al-Masih dan Kedatangannya Menjelang Akhir
Zaman
1) Kepergian Isa Al-Masih
Sebelum kita membahas tentang ke mana perginya nabi Isa
sekarang ini apakah dia masih hidup sebagaimana sebagian orang
Islam menyatakan ataukah dia sudah mati sebagaimana sebagian yang
lain menyatakan, maka baiklah kita berangkat dari cerita pengejaran
nabi Isa dari musuh-musuhnya orang Yahudi dalam menghalang-
halangi [sa ai-Masih menyiarkan agamariya bertambah sangat bahkan
merencanakan bagaimana dapat menewaskan Isa beserta pengikutnya,
akan tetapi nabi Isa telah mengetahui lebih dahulu akan rencana-
reI;cana mereka untuk membunuhnya, karena itulah nabi Isa terus

mengembara menghindarkan diri dari tangkapan mereka.

' Bey Arifin, Op. Cit.
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Orang-orang Yahudi terus berusaha mengadakan rapat-rapat
besar, di antaranya seorang pemuda bernama Yuhudza, dia adalah
pengikut habi'sa Yan barl’ saja“masuk ‘dgama nabi ‘1sa° yang belom
menerima pelajaran dari nabi Isa secara langsung mengusulkan agar
nabi Isa segera ditangkap dan dibunuh, dia sendin telah tahu tempat
nabi Isa bersembunyi, dia menyanggupkan dia akan jadi pelopor
dalam penangkapan dan pengepungan. Usul itu mendapat tanggapan
yang serius dari raja, maka disiapkanlah tentara untuk dikerahkan
menangkap nabi Isa di bawah pimpinan Yahudza, Nabi Isa dan
pengikut-pengikutnya bersembunyi-sembunyi pindah dari suatu
tempat ke tempat lainnya, akhirnya nabi Isa dan pengikut-pengikutnya
terjebak di suatu tempat/daerah yang telah dikepung oleh musuh-
musuhnya di sekitar tempat itu. Tidak ada jalan lain selain
bersembunyi di belukar-belukar yang ada di dalam kebun itu.”

D1 saat yang amat kritis itu, banyak pengikut-pengikut Isa
yang kurang kuat imannya mencoba menghindarkan diri dari bahaya
maut, sehingga tinggAllah dua belas orang yang masih teguh membela
Isa, itulah yang disebut dalam al-ur'an sebagai kaum Hawaariy, yaitu

al-Qur'an surat Ali Imran ayat 52 yang berbunyi :

2 Ibid., 44.
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“MaKa 1atkala Isa mengetanul Keinginan aarl mereka (san1 1srail)
berkatalah dia : “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku
untuk ('menegakkan agama) Allah” Para hawariyyin (sahabat-sahabat
setia) menjawab : “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami
beriman kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami

adalah orang-orang menyerahkan dir1. 73
Begitu pula pada ayat lain Allah sebutkan dalam Al Qur'an

surat Ash Shaff ayat 14 yang berbunyi :
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“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong
(agama) ‘Aliah ‘Sebagaimana putra” Maryam t€lah berkata képada
pengikut-pengikutnya yang setia “Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah ? Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata : “Kamilah penolong-penolng agama
Allah”, lalu segolongan (yang lain). Kafir : Maka kami berikan

kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh
mereka, mereka lalu mereka menjadi orang-orang yang menang.”’*

 Departemen Agama RI., 4/-Qur an, hal. 84.

74 Ibid., hal. 930.
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Yahudza sebagai murid Isa yang hianat lalu menyerbu
masuk sendiri ke dalam belukar di mana Isa sedang berada dengan
tapaan’ ©'diaVingin ¢ fienangkapiiya ©'sendirn,’ - disinilah V' Tuhat
memperlihatkan kekuasaannya, mata musuh tak dapat melihat akan
nabi Isa, sedang Yahudza yang telah menyerbut sendirian itu dirubah
Allah mukanya menjadi serupa dengan muda nabi Isa, sehingga semua
tentara menangkap Yahudza yang berbentuk Isa dan memukuhinyva dan
mereka bawa ke tiang salib untuk disalibnya, kemudian ia lempari
dengan batu sampai berlumuran darah akhirnya di tiang salib itulah
Yahudza mengakhiri hidupnya. Dengan demikian jelaslah bahwa Isa
tidaklah dibunuh dan tidaklah mati di tiang salib, melainkan seorang
murid nabi Isa yang khianat dengannya yang diserupakan Allah -
dengan nabi Isa.”

Firman Allah dalam al-Qur'an surat an-Nisa' ayat 157-158
yang berbunyi :

53 89158 L3 110 525 313 53T e ol G55 B gl 55
@rﬁju’”@,uﬁu M PR SR ST
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> Bey Arifin, Qishos al-Ambiya, hal. 305.
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“Dan karena ucapan mereka : “Sesungguhnya kami telah membunuh
al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal mereka tidak
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi yang mereka
butrul cialahViorang Cyangd diserupakaticdengan 2dsd dbagi Uimereka
Sesungguhnya orang-orang yang Dberselisth paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh
itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin
bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya ),
Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”76

Dengan adanya ayat ini jelaslah, bahwa al-Qur'an dengan
tegas menyangkal pembunuhan dan penyaliban atas diri nabi Isa al-
Masih. Dan selanjutnya Allah-lah yang menyelamatkan dan
mengangkat nabi Isa kepada-Nya dengan caranya sendiri,
sebagaimana difirmankan ;leh Allah dalam surat Ali Imran ayat 55,

yang berbunyi :

el oty &) ARa55 L3538 3] iems 4TI )
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7® Departemen Agama RI., A/-Qur an dan Terjemahan,



68

“(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa sesungguhnya Aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kami
kepada-Ku'serta” membérsinkan® Kamu''dari otang-orarig kafir, dan
menjadikan orang-orang yang mengikuti kami di atas orang-orang
kafir hingga kiamat. Kemudian hanya kepadaKu lah kembalimu. Lalu
aku memutuskan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kami
berselisih padanya.”’

Dari ayat inilah timbulnya berbagai macam pendapat di
kalangan para ahli tafsir Islam dan para ulama tentang kewafatan dan
pengangkatan Isa al-Masih yang berpokok dalam memberikan tafsiran

atau interprestasi atas perkataan “Mutawaffika warafiuka ilaiyya” dan

juga di dalam surat An-Nisa' yang berbunyi :

s> 15 g 5l Diess s

“Tetapi ( yang sebenarnya ), Allah telah mengangkat Isa al-Masih
kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa Lagi Maha Bij aksana.”’®
Serta bertemuipula . denganadanya hadits-haditsiakhad yang
menerangkan pada akhir zaman nabi Isa akan turun kembali. Di muka
telah disebutkan penulis bahwa Al Qur'an sendiri tidaklah begitu
banyak menguraikan kejadian-kejadian kehidupan Isa al-Masih secara

mendetail terutama masalah kewafatannya, namun Al Qur'an dengan

" Ibid., hal. 84

78 Ibid., hal. 150.
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tegas mengatakan bahwa Isa al-Masih itu adalah manusia biasa, hamba
Allah yang dipilih menjadi Rasul, dan bukanlah dia tuhan atau Anak
TuRarf dan' idakial dia Gigat? disalib- raman PAlTEh menyelamatkannya
dan mengangkatnya kepadaNya, yaitu kepada tempat termulya.

Imam Al-Rozi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
“Dia telah diangkat Allah kepadanya” ialah ke tempat kemulyaan
Allah, ke tempat kemulyaan yang pantas bagi seorang Rasul dan Nabi
Allah.”

Dalam memberikan interprestasi ayat tadi Hamka lebih
lanjut mengatakan, bahwa arti yang tepat dari ayat tadi ialah maksud
orang-orang kafir itu hendak menjadikan Isa Al-Masih mati dihukum
bunuh dengan salib, tidaklah akan berhasil. Tetapi nabi Isa Al-Masih
akan wafat dengan sewajarnya, dan sesudah wafat, beliau akan
diangkat oleh Allah ke tempat yang mulia di sisi-Nya, dan bersihlah
diri beliau daripada gangguan orang-orang kafir, ™

Lebih lanjut Hamka memberikan pengertian “Mutawaffika”
itu mengambil arti dengan “mematikan”, sehingga wafat berarti mati;
mewafatkan ialah mematikan, jadi kalau al-Qur'an bertemu kata-kata

“Tawaffa”, tawaffaahumul malaikatu™ itu bukan menurut arti asal

" Hamka, Tt afsir Al-Adzhar, hal. 23.

8 Ibid., hal. 219.
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yaitu mengambil sempurna ambil, melainkan berarti mati, sehingga
pemakaian bahasa umum kata wafat bukan diartikan dengan ambil,
tétapi ‘pada umuimnya“didrtikan’ dengdn ‘miati: "Dengan’ demikian, iaka
pengertian ayat tersebut di atas ialah “Wahai Isa, aku akan mematikan
engkau dan mengangkat engkau kepadaku dan membersihkan engkau
dari pada tipu daya orang-orang kafir."!

Sedangkan menurut Mahmud Syaltut dalam menafsirkan
pengertian kata “Muttawaffiika waraafi'uka ilaiyya” dalam ayat
tersebut ialah menyempurnakan ayat engkau (Isa as.) yang telah
tertentu, dan mewafatkannya secara wajar, serta memeliharanya dari
kejahatan orang-orang kafir, sehingga tidak disalib atau tidak mati
karena dibunuh, tetapi meninggal dunia seperti manusia biasa
meninggal. Jadi yang diangkat Tuhan hanya rohnya saj a®?

Begitu pula menurut al-Aluzi, bahwa arti “Mutawaffika”

pada ayat tersebut 1alah :

81 Ibid.

8 Ahmad Salabi, Perbandingan Agama Bagian Agama Masehi, Alih Bahasa Muhammad Fuad

Fachruddin, Djaya Murni, Jakarta; 1964, hal. 21.
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“Telah mematikan engkau, yaitu menyempurnakan ajal engkau
(mustaufi ajalika) dan mematikan engkau menurut jalan biasa, tidak
sanfpai dépat 'dikdasai'oleh musuli yarfg Héndak embunth engkau™

Dan menurut beliau kata “Mutawaffiika waraafiuka ilaiyya™
dalam ayat tersebut bermakna; dan mengangkat engkau kepadaku,
telah mengangkat derajat Isa, memulyakan Isa, mendudukkan Isa di
tempat yang tinggi, yaitu roh beliau sesudah mati. Jadi beliau
mengangkat tubuhnya dengan demikian kata “Rafe” yang berarti
angkat dalam Al Qur'an ialah mengangkat kemuliaan rohani sesudah
meninggal.**

Muhammad Abduh dalam kitab tafsir al-Manar,
memberikan keterangan tentang bunyi ayat “Sesungguhnya aku
mewafatkanmu ke sisiku (Ali Imran ayat 55) “Maka sesungguhnya ini
adalah berita gembira tentang selamatnya dia (Isa a.s.) dari rencana
jahat orang-orang kafir. Dan Allah menjadikan réencana mereka gagal
sehingga tidak dapat melampiaskan apa yang mereka inginkan dengan
cara khianat dan tipu daya. Dan kata “Tawaffa” itu menurut bahasa

adalah mengambil sesuatu dengan cara yang sempurna. Dengan

8 Hamka, Tafsir Al-Adzhar., hal. 220.

8 Ibid., hal. 221.
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demikian digunakan dalam arti “mematikan”.® Selain pendapat-
pendapat para utama di atas Musthafa al-Maraghi, Syeh Jami' Al-
Azhar’ “dalami'"menjawdd’” pertariyaan” Sentang’ “ayat”'tersebut’ - “dia
menjelaskan bahwa, tidak ada dalam al-Qur'an suatu nash yang tegas
tentang nabi Isa a.s. diangkat ke langit dengan tubuh dan nyawanya
itu, dan bahwa Isa As sampai sekarang masih hidup dengan tubuh
nyawanya, adapun ayat Allah (Al Qur'an) mengatakan: Aku akan
mewafatkan engkau, mengangkat engkau kepadaku dan membersihkan
engkau dari gangguan orang-orang kafir itu, ialah jelas bahwa Allah
mewafatkannya dan mematikannya serta mengangkatnya, nyatalah
dengan diangkatnya, sesudah wafatnya Isa, yaitu diangkat derajatnya
di sisi Allah, sebagaimana nabi Idris a.s. diangkat Allah ke tempat
yang tinggi. Dengan demikian setelah Isa diwafatkan oleh Allah secara
wajar/biasa kemudian diangkat derajatnya, maka hiduplah ia dengan
kehidupan rohani sebagaimana hidupnya orang-orang yang mati
syahid dan kehidupan para nabi yang lain juga.®

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Bagarah

ayat 154 yang berbunyi :

. - z .
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% Abduh, Muhammad, Tafsir Al-Manar, Juz 111, tp. Mesir, cetakan II, tahun 1350 H., hal. 316.

8 Al Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al Maraghi, Jilid 1, Juz 3, Dar al-Fikri, Beirut, 1974, hal. 169.



“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di
jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati bahkan (sebenarnya) mereka itu
hrdap, tetdpi-Kaiid tidak nr‘;cnyauizu’inya.”87

Adapun ayat al-Qur'an yang menerangkan :

S 15256 I8 3T e 2

“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nva.
Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”™

Hamka menyatakan bahwa kalimat bal di sini yang berarti
“bahkan”, c{igunakan sebagai bantahan kepada persangkaan mereka
yang salah dan merasa telah membunuh Isa serta menyalibnya, lalu
Allah memberikan kata kepastian bahwasanya Isa al-Masih itu tidak
mati di kayu salib, melainkan Allah telah mengangkatnya
kepadanya.89

Dan selanjutnya menurut beliau, bahwa nabi Isa diangkat ke
sisi Tuhan, sama halnya dengan nabi Idris diangkat derajatnya ke
tempat yang lebih tinggi, sebagai tersebut dalam surat Maryam ayat 57

yaitu :

Ele B8R 258433

¥ Departemen Agama R1., A/-Qur ‘an, 139.
¥ Ibid., hal. 150.

¥ Hamka, Tafsir Al-Adzhar., 22.
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“Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.”%
2) Menjelang AKnir Zaman
Hari kiamat itu sekali pun saat tibanya tidak dapat diketahui
sama sekali oleh siapa pun, kecuali Allah Yang Maha Esa sendir, tapi
Allah Ta'ala juga membuat berbagai tanda atau alamat yang
menunjukkan bahwa saat kedatangannya itu sudah dekat.”"
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat

Muhammad ayat 18 yang berbunyi sebagai berikut :

EPARE b3 .x,é;:;;wu IR R b

FeS sl

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan kiamat (yaitu)

kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya

telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya bagl mereka
kesadaran mereka itu apabila hari kiamat itu sudah datang. 92

D1 dalam hadis-hadis sesungguhnya banyak sekali riwayat-

riwayat mengenai tanda-tanda hari kiamat itu namun di dalamnya

kadang-kadang banyak kemungkinan dan satu sama lain bertentangan,

sehingga banyak para ulama yang berselisih paham mengenai hadits-

% Departemen Agama RI., A/-Qur’an., hal. 469.
*! Sabiq, Sayid, Agidah Islam, (Ilmu Tauhid), CV. Diponegoro, Bandung, 1974, hal. 403.

°2 Departemen Agama R1., Al-Qur 'an., 832.
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hadits itu. Karena itu kita perlu penelitian agar kita tidak mengikuti
mereka yang menyangka bahwa segala yang dipegang ahli akal itu
benat” atau' "hak > dan ‘agdr ' kitd “tidak” méntagdi-segala’ mereka “yang
menyangka bahwa apa yang ditetapkan ahli akal itu benar atau hak.”

Seperti halnya hadis mengenai turunnya Isa Al-Masih
menjelang akhir jaman yang merupakan tanda-tanda bahwa hari
kiamat itu telah dekat dan Hadis dimaksud artinya sebagai berikut :
“Demi zat yang jiwaku dalam kekuasaannya, niscaya hampirlah putra
Maryam (Isa al-Masih) akan turun di lingkungan kamu sekalian dan
menjadi sebagai seorang pemegang pemerintahan yang adil. Ia akan
mematahkan palang salib, memburu babi dan melenyapkan pekerjaan,
saat itu harta limpah ruah, sehingga tidak seorang pum yang suka
menerimanya, sampai sekali bersujud itu menjadi lebih baik danpada
dunia seisinya.”

Menanggapi arti hadis di atas, makadi antara para ulama
ada yang mempercayai dengan sepenuhnya bahwa nanti menjelang
datangnya hari kiamat benar-benar nabi Isa akan turun kembali,
sebagaxmana pernyataan seorang guru besar pada Universitas al-

Azhar, yaitu ustadz Sayid Sabiq, beliau menulis dalam bukunya

% T M. Hasbi Al-Shiddieqy, Op. Cit., hal. 332.

% Abi Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Op. Cit., hal. 256.
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Aqidah Islam, bahwa dari berbagai hadits yang terhimpun mengenai
persoalan turunnya nabiullah Isa al-Masih di akhir jaman, dapatlah
diatnbil® Kesimpulait- bahwa® 1sa°al2Masili''oenarbendr “akan ‘turun “di
akhir jaman yakni di tengah-tengah merajalelanya Dajjal. Turunnya
Isa itu merupakan suatu tanda dari berbagai alamat kubro perihal
sudah sangat dekat hari kiamat.”

Begitu pula menurut Hasbi al-Shiddieqi beliau pun
berpendapat bahwa nabiullah Isa al-Masih masih hidup dan tempatnya
ada di langit dia akan turun ke bumi disaat hari kiamat akan tiba.”®

Di dalam buku “Turunnya Isa Al-Masih” ke bumi
dinyatakan bahwa Isa Al Masih itu masih hidup dan sekarang berada
di langit, den akan turun kembali, pada hari menjelang akhir zaman
nanti. Dan tugas beliau adalah meneruskan syariat nabi Muhammad
SAW serta mengadakan pembaharuan-pembaharuan, mana yang telah
menyimpang untuk dilurtskan Kenibali "

Selanjutnya masih banyak lagi para ulama' yang lain yang
mempunyai pendapat bahwa Isa al-Masih masih hidup di langit dan

akan turun ke bumi menjelang akhir jaman. Di samping itu banyak

% Sabiq, Sayid, Op. Cit., hal. 421.
T M. Hasbi Al-Shiddieqy, 7afsir Al-Nur, hal. 333.

7 Abdul Gani Asyukur, TurunNya Isa Al-Masih Kebumi, Sarana Ilmu Press, Surabaya, 1987, hal. 31.
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pula para ulama' yang menentang pendapat di atas dan mereka
berpendapat bahwa Isa benar-benar mati dan tidak akan turun lagi ke
dunia. Tentang hadis Kedatangan Isa al-Masih kelak yang berbunyi :

“Demi (Allah) yang nyawaku pada genggamannya l'lampir
turun di tengah-tengah kamu Isa Ibnu Maryam menjadi hakim yang
adil, dia akan menghancurkan salib dan membunuh binatang babi, dan
akan menghapuskan pajak, dan harta benda berlimpah-limpah
sehingga tidak seorang jua pun yang mau menerima-Nya; hingga satu
kali sujud ada lebih baik dari dunia seisinya”.”®

Dalam memberikan komentar tentang kedudukan hadits ini
baik Muhammad Abduh maupun Mahmud Syalthut menegaskan,
bahwa hadits mengenai kedatangan Isa al-Masih di akhir zaman tidak
bisa dijadikan dalil dalam menentukan kewajiban 'itikad dalam soal
aqidah yang harus dipercayai, karena sanad hadits tersebut adalah
sanadnya “ahad”, sekali pun diriwayatkan oleh sohih Bukhar. Lagi
pula ulama telah sepakat, bahwa status hadits ahad tidak bisa dijadikan

dasar akidah dan tidak sah dipegang dalam urusan-urusan yang ghaib.

Dengan demikian seorang muslim tidak bisa dikafirkan bila

% Abi Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Op. Cit.
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menolak akan khabar hidup dan turunnya nabi Isa dari langit pada
akhir zaman.”

Al uins acid G GaiiGan pala MuSthata “al-Maraghi dafam® memberikan
penjelasannya tentang hadits ini menerangkan, bahwa hadits ini tidak
sampai kepada derajat hadits “mutawatir” yang wajib diterima sebagai
akidah. Sebab akidah tidak wajib melainkan dengan nash al-Qur'an
atau hadits yang mutawatir. Oleh karena itu tidak wajib seorang Islam
beri'tikad bahwa Isa al-Masih hidup sekarang dengan tubuh dan
nyawanya, dan orang yang menyalahi akidah ini tidaklah kafir dari

- (
syariat Islam. 100
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% Hamka, Op. Cit., hal. 233.

19 Ibid., hal. 222.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB IV

ANALISA

Ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahan serta tafsirnya tentang Maryam dan Isa
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Di bawah ini di kemukakan beberapa analisa
sehubungan dengan substansi permasalahan yang dibahas, yaitu tentang Maryam dan

Isa “alaih al-salam.

A. Tentang Maryam

Di kalangan umat Islam banyak yang bernama Maryam, namun nama
Maryam yang dimaksud di sini adalah Maryam puteri Imran, ibu dari Isa. Nama
Maryam banyak disebutkan dalam kitab suci al-Qur’an, bahkan Maryam juga
menjadi nama salah satu surat dalam al-Qur’an. Ini merupakan salah satu
kemuliaan Maryam di hadapan Allah dan umat Islam.

Di “dalane'al-Qur'an ' ditérangkan Bahwe' ayah sdafi ‘Maryam adalah
Imran, sedangkan nama Ibu dari Maryam tidak disebutkan dengan jelas, namun
dari beberapa kitab yang penulis teliti disebutkan tentang nama ibu Maryam vaitu
Hannah binti Faqud bin Qubail, antara lain oleh Ibnu Katsir dalam bukunya '.
Qishas al-Anbiya’.

Imran ayah Maryam termasuk keluarga yang dimuliakan Allah setaraf
dengan keluarga Ibrahim, Adam dan Nuh melebihi yang lain pada masanya. Allah

menyatakan dalam al-Qur’an bahwa Dia telah memilih Adam dan keluarga

79
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Ibrahim dan keluarga Imran, dan menjadikan mereka manusia pilihan di masanya
masing-masing.

Tentang “kelahiran  Maryam™ 'mierupakan masalah tersendin ~‘daiam
keluarga Imran ini. Imran dan Hannah yang hanya hidup berduaan suami isteri,
keduanya membina rumah tangga yaﬁg sudah sampai lanjut usia, suasana rumah
tangganya sunyi sepi, karena tak ada seorang anak pun yang berada di keduanya
sebagai penghibur untuk menghilangkan rasa kesepian. Sungguhpun demikian,
cita-cita dan keinginannya untuk mendapatkan anak itu semakin kuat juga.
Akhirnya ia menghadapkan muka dan seluruh jiwa raganya ke hadirat Allah dan
berdo’a dengan khushu’ agar Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih
mengkaruniai seorang anak. Untuk menguatkan do’anya ini, ia bernazar bahwa
bila do’anya ini terkabul, maka anak yaiig akan diperolehnya akan didarmakan
bulat-bulat untuk Rumah Suci Bait al-Maqdis sebagai ‘abdi.

Do’a tersebut pun dikabulkan Yang Maha Penyayang. Pada suatu hari
ia duduk di samping suaminya Imran dan menceritakan apa yang dia rasakan itu.
Dari mata suaminya terpancarlah cahaya kegembiraan yang sinar menyinar,
diiringi tetes air mata tanda rasa kegembiraan yang tak terhingga. Bulan berganti
bulan suami isteri itu saling menunggu kehadiran seorang putra yang sudah lama
ditunggu-tunggu itu dengan penuh perasaan girang dan gembira penuh dengan

nikmat, tetapi di tengah-tengah masa menunggu itu Imran suaminya itu berpulang

ke Rahmatullah memenuhi panggilan Sang Khaliq.



81

Dalam perasaan sedih karena ditinggal suaminya tercinta bercampur
dengan harapan dan gembira, Hannah merasakan bahwa dia sudah dekat waktu
bersalin untuk melahirkan anak’ yang ada dalam kandungannya. Segala
sesuatunya disiapkannya, akhirnya bayi yang dikandungnya itu lahir. Dengan
kelahiran bayi yang dikandungnya, diketahui bahwa bayi yang baru lahir itu
adalah perempuan, dia pun mengeluh, karena bukan sebagai yang didamba-
dambakan selama ini. Dia beranggapan bahwa seorang perempuan tentu tidak
akan dapat dijadikan ‘abdi tempat suci Bait al-Maqdis. Dengan perasaan duka dan
mengeluh bayi yang baru lahir itu diberi nama Maryam, kenyataan yang
dihadapinya sesudah itu adalah bagaimana realisasi nazarnya.

Semua do’anya itu dijawab Allah dengan jawaban yang sebaik-
baiknya, bahwa semua nazarnya diterima Allah serta anaknya diterima untuk
dijadikan ‘abdi tempat suci. Maryam diserahkan ke Bait al-Maqdis, terlihat
alangkah tabah dan ksatria hati Hannah, perempuan tua yang baru saja
ditinggalkan oleh suaminya pulang ke hadirat Allah, sekarang anaknya yang satu-
satunya yang dicita-citanya, yang diidam-idamkan dalam masa berpuluh tahun
litu. Secara diam-diam pada suatu malam, anak itu dibungkusnya dengan kain
yang baik dan bersih, kemudian dibawanya menuju tempat suci di Bait al-Magdis,

lalu diserahkan kepada orang-orang suci yang ada di sana, kemudian dia kembali

ke kampung.



Rupanya secara tidak langsung Hannah, termasuk Maryam memperoleh
penggemblengan fisik dan mental untuk nantinya siap sedia berjuang dalam jihad
fi sabil Aliah pada masanya.

Zakaria yang bernasib untung mendapat amanat memelihara Maryam
walau melalui suatu perjuangan dalam perlomvbaan, maka dia yang menang dan
masing-masing rela menyerahkan Maryam untuk dijaga dan diasuhnya.

Demikian cinta kasih dan sayangnya Zakaria kepada Maryam, sehingga
segala sesuatu dapat menggembirakan hati dan membahagiakan Maryam, semua
keperluan Maryam dia sendirilah yang mengurusnya baik urusan yang kecil
apalagi urusan yang besar. Dengan demikian Maryam dapat tumbuh dengan baik,
baik fisik maupun mentalnya. Maka bertambah besar Maryam dalam asuhan
Zakaria dan ditempatkannya anak gadis kecil itu dalam tempat tersendiri yaitu di
Mihrab, ialah tempat atau ruangan yang khas digunakan tempat beribadat menurut
agama Musa. Dan di situlah setelah menginjak usia dewasa Maryam mulai
meiaksanakan ibadah kepada Allah.

Semakin hari bertambah mantap dan tegas sikap Maryam, dan yang
demiian itu menjadikan Zakaria insaf, bahwa Allah sudah menentukan Maryam
yang dijagai itu menjadi seorang hambaNya yang luar biasa, yang khusu’ dan
mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki oleh wanita lain. Kasih sayang
Zakaria kepada Maryam berubah menjadi penghargaan dan penghormatan yang

makin hari makin bertambah, sehingga penjagaannya pun makin lebih teliti pula.



Dalam al-Qur’an Allah Ta’ala menerangkan suatu hal yang dianggap
luar biasa, yaitu bayi yang lahir dari seorang perawan tanpa sentuhan laki-laki,
adalah hal yang mudah, karena Aliah' Mata“Kuasa dalam“segala kejadian, baik
biasa maupun yang luar biasa Akan tetapi secara sosiologis saat itu orang banyak
menolak dan tidak menerimanya, kecuali yang beriman.

Maryam  membawa anak itu kepada kaumnya dengan
menggendongnya, Kaumnya menuduhnya berbuat munkar, berbuat zina, tetapi
kuasa Allah menjadikan Isa yang masih bayi itu dapat berbicara dan menjawab
pertanyaan yang ditimpakan kepada bundanya itu.

Maryam merupakan wanita yang paling mulia dan terhormat di
zamannya. Para mufasir ada yang menyebut ia sebagai nabi, yakni nabiyah,
karena pernah mendapat wahyu dari Allah SWT. Ia dilindungi dari godaan setan,
punya nama Maryam al-Zahra karena tidak pernah mengalami haid serta

menopause sebagaimana yang dialami oleh wanita pada umumnya.

. Tentang Isa

Masa muda Isa tampak cerdas dan berani membela kebenaran. Melihat
perbuatan dan keberanian Isa tidak sedikit di antara teman-teman lamanya marah
kepadanya, mereka menganggap bahwa dia sebagai penyangkal dan pembantah.
Selanjutnya Isa tak henti-hentinya belajar dan menuntut ilmu dari para pendeta,

bahkan Isa tidak hanya menetap di Yerussalem saja, namun Juga pergi ke tempat-

tempat yang jauh dari kota, sampai berusia 36 tahun.
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Tentang pembunuhan dan penyaliban atas diri Isa, jelaslah, bahwa al-
Qur'an dengan tegas menyangkal pembunuhan dan penyaliban atas diri nabi Isa
Dan selanjutnya Alfah-lah yang menyelamatkan dam mengangkat nabi 1sa keépada-
Nya dengan caranya sendiri. Mengenai persoalan inilah timbulnya berbagai
macam pendapat di kalangan para ahli tafsir Islam dan para ulama tentang
kewafatan dan pengangkatan Isa yang berpokok dalam memberikan tafsiran atau
interprestasi atas perkataan Mutawaffika warafi’uka ilaiyya. Serta bertemu pula
dengan adanya hadis-hadis ahad yang menerangkan bahwa pada akhir zaman nabi
Isa akan turun kembali. Sesungguhnya al-Qur'an sendin tidaklah begitu banyak
menguraikan kejadian-kejadian kehidupan Isa secara mendetail terutama masalah
kewafatannya, namun al-Qur'an dengan tegas mengatakan bahwa Isa itu adalah
manusia biasa, hamba Allah yang dipilih menjadi Rasul, dah bukanlah dia tuhan
atau Anak Tuhan dan tidaklah dia mati disalib namun Allah menyelamatkannya
dan mengangkatnya kepadaNya, yaitu kepada tempat termulia, sebagaimana
Imam Al-Razi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dia relah diangkat
Allah kepadaNya ialah ke tempat kemuliaan Allah, ke tempat kemuliaan yang
pantas bagi seorang Rasul dan Nabi Allah. Dan menurut beliau kata waraafi 'vka
ilaiyya dalam ayat dimaksud bermakna; dan mengangkat engkau kepadaku, telah
mengangkat derajat Isa, memuliakan Isa, mendudukkan Isa di tempat yang tinggi,
yaitu roh beliau sesudah mati. Jadi beliau mengangkat tubuhnya dengan demikian

kata rafi yang berarti angkat dalam al-Qur'an ialah mengangkat kemuliaan rohani

sesudah meninggal.
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Dan benar jika Hamka menyatakan bahwa kalimat ba/ di ayat dimaksud
yang berarti bahkan, digunakan sebagai bantahan kepada persangkaan mereka
yang salah ‘dan merasa telah membunuh “Isa serta’ ményalibnya, lalu”Allah
memberikan kata kepastian bahwasanya Isa itu tidak mati di kayu salib,
melainkan Allah telah mengangkatnya kepadaNya. Dan selanjutnya menurut
beliau, bahwa nabi Isa diangkat ke sisi Tuhan, sama halnya dengan nabi Idris
diangkat derajatnya ke tempat yang lebih tinggi.

Dalam memberikan komentar tentang kedudukan hadis kedatangan Isa
di akhir zaman, baik Muhammad Abduh maupun Mahmud Syalthut menegaskan,
bahwa hadis mengenai kedatangan Isa al-Masih di akhir zaman tidak bisa
dijadikan dalil dalam menentukan kewajiban 'itikad dalam soal akidah yang harus
dipercayai, kdrena sanad hadis tersebut adalah sanadnya ahad, sekali pun
diriwayatkan oleh Bukhari. Lagi pula ulama telah sepakat, bahwa status hadis
ahad tidak bisa dijadikan dasar akidah dan tidak sah dipegang dalam urusan-
urusan yang ghaib. Dengan demikian seorang muslim tidak bisa dikafirkan
bila menolak akan khabar hidup dan turunnya nabi Isa dari langit pada akhir
zaman.

Demikian pula Musthafa al-Maraghi dalam memberikan penjelasannya
tentang hadis dimaksud menerangkan, bahwa hadis tersebut tidak sampai kepada
derajat hadis mutawatir yang wajib diterima sebagai akidah. Sebab akidah tidak
wajib melainkan dengan nash al-Qur'an atay hadits yang mutawatir. Oleh karena

itu tidak wajib seorang Islam beri'tikad bahwa Isa hidup sekarang dengan tubuh
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dan nyawanya, dan orang vang menyalahi akidah ini tidaklah kafir dari svariat

Islam.
DU DEhifkiah beberapa dnalisa’ ténltang Kedlidukdn Maryam dah {84 ddlam
al-Qur’an, keistimewaan keduanya dan dinamika mufassirin tentang

kedatangannya kembali Isa menjelang hari kiamat, atau di akhir zaman.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sehubungan dengan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

keseluruhan isi skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Menurut al-Qur’an, Imran, Maryam dan Isa Al Masth memang diistimewakan
oleh Allah melebihi manusia lain di masanya relevan dengan kadar
keshalihan, ketabahan dan kesabaran menghadapi dahsyatnya gelombang
hidup, serta konsisten dalam menegakkan kalimat Allah.

Isa Al Masih adalah hamba dan utusan Allah, sedangkan Maryam adalah
hamba Allah yang taat, shalihah dan pernah mendapat wahyu dari Allah SWT
yang dengannya bisa disebut sebagai Nabiyah. Fenomena kepercayaan kaum
Kristiani terhadap keduanya menunjukkan derelevansinya dengan hakekatnya.
Menurut para mufassir, Isa Al Masih meninggal secara wajar saat ajalnya tiba,
1a diangkat derajatnya seperti juga para Nabi dan syuhada’ lainnya. Sebagian
dari mereka berpendapat bahwa soal hidup dan turunnya kembali Isa Al masih
dari langit tidak wajib dipercaya, sebab tidak ada dalil yang qath’i dari Al

Quran maupun hadis yang mutawatir, sebagian lainnya berpendapat bahwa

Isa Al Masih akan datang menjelang hari kiamat.
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B. SARAN-SARAN

1. Hendaknyalah setiap insan muslim selalu berusaha membersihkan aqidahnya
dari Kepercayaan-kepercayaan yang saiah fagi nienyesatkan.

2. Hendaknyalah selalu hati-haﬁ terhadap dampak negatif dari globalisasi yang
dapat mendatangkan krisis aqidah tauhid.

3. Pemurnian dan pemeliharaan agidah melalui konsistensi aktifitas ibadah,

akhlaq dan muamalah sangat menentukan dan menjanjikan.

C. PENUTUP

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadhirat Allah, yang senantiasa
melimpahkan rahmat dan nikmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini tepat waktu.

Derngan segenap keterbatasan keilmuan dan kapasitas yang ada, penulis
telah berupaya semaksimal mungkin untuk menyelessaikannya. Namun begitu,
scbagai” manusia lemah, penulis menyadari tidak akan luput dari kesalahan,
kekurangan, bahkan kekeliruan baik dari aspek 1si, bahasa maupun ketajaman
analisisnya.

Penulis berharap semoga karya tulis ini dapat menambah keler;gkapan

khazanah keilmuan dan semoga usaha yang amat kecil ini mendapat ridha dari

Allah SWT. Amin.
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